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A. Latar Belakang 
Sektor pertanian merupakan pondasi dasar dalam pembangunan, jika 
ingin mengembangkan sektor lainnya maka harus terlebih dahulu 
memperbaiki pondasi dasarnya. Sektor pertanian juga perlu mendapatkan 
perhatian khusus agar dapat lebih tangguh dan dikelola secara profesional 
sehingga dapat memenuhi seluruh kebutuhan pangan bangsa Indonesia. 
Menurut Mosher dalam Mardikanto (1996), salah satu faktor yang dapat 
memperlancar pembangunan pertanian adalah kesadaran masyarakat dalam 
hal ini ialah petani yang tergabung dalam kelompok tani. 
Menurut Hagul (1992) kelompok tani merupakan wadah bagi para petani 
yang akan membantu petani anggotanya agar dapat mencapai tujuan yang 
ditetapkan bersama. Tujuan tersebut dapat tercapai dengan memperhatikan 
tindakan atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok sebagai suatu 
kesatuan dari perilaku anggota-anggota kelompok atau partisipasi dari petani 
anggota.  
Kegiatan pemberdayaan petani dapat dilakukan secara individu maupun 
kelompok, namun pemberdayaan melalui kelompok dianggap lebih efektif 
karena di dalamnya terdapat dialog yang dapat menumbuhkan dan 
memperkuat kerjasama. Pendekatan kelompok lebih dipilih untuk 
memperlancar kegiatan penyuluhan dan mensukseskan program-program 
pertanian yang ada, sehingga dengan adanya kelompok tani akan 
mempermudah tugas penyuluh dalam menyampaikan pesan atau program dan 
juga dapat mensosialisasikan inovasi pada sasaran. 
Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam kelompok dipengaruhi oleh 
aktivitas atau tindak komunikasi yang berlangsung di dalam kelompok itu 
sendiri, dimana setiap tindak komunikasi dan perilaku anggota akan 
berpengaruh pada perubahan pendapat dan sikap yang pada akhirnya akan 
membentuk partisipasi. Selain itu, di dalam kelompok tani setiap anggota akan 
berintegrasi dan bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dengan 
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adanya tujuan tersebut akan mengikat seluruh anggota kelompok tani menjadi 
suatu kesatuan dan akan menyebabkan kelompok menjadi fungsional, oleh 
karena itu dapat dilihat arti pentingnya kajian terhadap efektivitas komunikasi 
antarpribadi yang akan menentukan perilaku anggota-anggota kelompok 
dalam bertindak atau berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan demi tercapainya 
tujuan bersama yang merupakan tujuan kelompok. Tercapainya tujuan 
kelompok akan sangat ditentukan oleh tindakan atau kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh kelompok yang merupakan perwujudan dari perilaku 
kelompok sebagai suatu kesatuan dan perilaku anggota-anggota kelompok 
tersebut. 
Komunikasi antarpribadi yang efektif, akan dapat memberikan peluang 
sebesar-besarnya kepada anggota untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam 
kegiatan kelompok. Melalui kerjasama dan partisipasi dari anggota kelompok 
maka inovasi-inovasi yang diinformasikan pemerintah melalui penyuluh dapat 
diserap dan diterapkan dengan baik oleh petani (Mardikanto, 1988). 
Efektivitas komunikasi antarpribadi dapat tercapai apabila faktor-faktor 
yang mempengaruhinya saling mendukung. Efektivitas komunikasi 
antarpribadi sangat dibutuhkan karena dengan itu dapat menumbuhkan 
partisipasi petani sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan baik serta 
dapat memberikan manfaat bagi anggota kelompok tani pada khususnya dan 
masyarakat luas pada umumnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
komunikasi antarpribadi antara lain keterbukaan, empati, sikap mendukung, 
sikap positif, dan kesetaraan (Devito, 1976) dalam Liliweri (1991). 
B. Perumusan Masalah 
Peningkatan kualitas hidup individu petani dan keluarganya ditentukan 
oleh tindakan atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani yang 
merupakan perwujudan dari pola interaksi dimana masing-masing petani 
sebagai anggota kelompok tani memiliki perannya sendiri membentuk suatu 
kesatuan atau adanya partisipasi petani. Peningkatan kualitas tersebut tercapai 
apabila terdapat komunikasi antarpribadi petani yang efektif. Informasi akan 
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diperoleh jika efektivitas komunikasi antarpribadi (keterbukaan, empati, sikap 
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan) dapat terpenuhi, sehingga petani 
dapat ikut berpartisipasi dengan jelas (Devito, 1976) dalam Liliweri (1991). 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 
komunikasi antarpribadi mempengaruhi tingkat partisipasi petani di dalam 
kelompok tani. Efektivitas komunikasi antarpribadi merupakan faktor yang 
dianggap sangat berpengaruh terhadap partisipasi petani, dikarenakan 
komunikasi antarpribadi yang efektif akan menghasilkan perubahan pendapat, 
sikap, dan tindakan yang pada akhirnya akan membentuk partisipasi 
(Mardikanto, 1988). Tanpa didukung komunikasi antarpribadi yang efektif 
dari anggota maka kegiatan-kegiatan yang diadakan kelompok tidak akan 
berjalan dengan lancar sehingga tujuan dari kelompok tidak akan tercapai.  
Berbagai kegiatan telah dilakukan oleh kelompok tani di Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar dalam rangka meningkatkan 
produktivitas terutama komoditas padi. Adanya kegiatan kelompok, 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup petani. Untuk dapat 
mewujudkan tujuan tersebut perlu adanya kerjasama petani di dalam kegiatan, 
dan hal tersebut akan tercapai jika ada komunikasi antarpribadi yang efektif. 
Informasi yang jelas akan diperoleh jika ketepatan efektivitas komunikasi 
antarpribadi (keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan) terpenuhi, sehingga petani mengetahui apa yang terjadi dan dapat 
menentukan kapan dan bagaimana ia berpartisipasi dengan tepat. Selaras 
dengan apa yang diungkapkan Rachmadi (1988), efektivitas komunikasi 
dalam kontak-kontak dan interaksi sosial sangatlah penting untuk mengadakan 
tukar menukar pengetahuan dan mengembangkan kerjasama sehingga mampu 
mendorong keinginan dan partisipasi manusia untuk menembangkan diri 
menuju kehidupan yang lebih baik. 
Pada umumnya, kelompok tani terbagi menjadi empat kelas yaitu 
pemula, lanjut, madya, dan utama. Di Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar sebagian besar petani tergabung dalam kelompok tani. 
Kelompok tani yang ada terbagi menjadi dua kelas kelompok yaitu kelompok 
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tani madya yang berjumlah 26 dan 20 kelompok tani utama (BP4K 
Karanganyar). Kelompok tani tersebut merupakan kelompok tani yang 
masing-masing memiliki variasi dalam jumlah anggota dan karakteristiknya. 
Dilihat dari kelasnya, kelompok tani di Kecamatan Karanganyar ini sudah 
cukup maju karena yang berkelas utama sudah cukup banyak dan sudah tidak 
ditemukan lagi kelompok tani yang berkelas pemula dan lanjut. Dengan 
adanya kelas utama dan madya diduga bahwa kelompok tani di Kecamatan 
Karanganyar berpartisipasi dengan baik di dalam kegiatan kelompoknya 
dibandingkan dengan yang berkelas pemula dan lanjut. Untuk itulah peneliti 
ingin mengetahui apakah partisipasi tersebut berhubungan dengan efektivitas 
komunikasi antarpribadi.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka muncul beberapa permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini, yakni : 
1. Bagaimanakah efektivitas komunikasi antarpribadi petani dalam kelompok 
tani di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar? 
2. Bagaimanakah tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani di 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimanakah hubungan efektivitas komunikasi antarpribadi dengan 
tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengkaji efektivitas komunikasi antarpribadi petani dalam kelompok tani 
di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengkaji tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani di Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar. 
3. Mengkaji hubungan efektivitas komunikasi antarpribadi dengan tingkat 




D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti, agar dapat memahami lebih jauh mengenai efektivitas 
komunikasi antarpribadi terutama pada kelompok tani dan hubungannya 
dengan partisipasi, serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar kesarjanaan di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait, diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya khususnya 
di bidang pertanian.  
3. Bagi peneliti lain, agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
4. Bagi kelompok tani, agar dapat memberikan pengetahuan mengenai 



















II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kelompok Tani 
Kelompok tani diartikan sebagai kumpulan orang-orang tani atau 
petani yang terdiri atas petani dewasa (pria atau wanita) maupun petani 
taruna (pemuda atau pemudi), yang terikat secara informal dalam suatu 
wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta 
berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak tani (Deptan, 
dalam Mardikanto, 1996) 
Torres (1977) dalam Mardikanto (1993) mengemukakan beberapa 
keuntungan dari adanya kelompok tani, yaitu bahwa kelompok tani dapat 
menyebabkan:  
a. Semakin erat interaksi antara anggota dan semakin terbinanya 
kepemimpinan kelompok. 
b. Semakin terarah dan meningkat dengan cepat jiwa kerjasama antar 
petani. 
c. Semakin cepat proses perembesan penerapan inovasi baru. 
d. Semakin meningkat kemampuan rata-rata pengembalian hutang petani. 
e. Semakin meningkat orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan input 
maupun produk. 
f. Semakin mampu membantu meningkatkan pembagian air irigasi serta 
pengawasannya oleh petani sendiri. 
(Gerungan,1978) dalam Mardikanto (1993) mengemukakan bahwa 
kelompok tani merupakan suatu kesatuan sosial yang terdiri atas dua atau 
lebih orang-orang yang mengadakan interaksi secara intensif dan teratur, 
sehingga di antara mereka terdapat pembagian tugas, struktur dan norma-
norma tertentu yang khas bagi kesatuan tersebut. Kelompok berbeda 
dengan kerumunan atau orang-orang yang meskipun secara fisik kelihatan 
bersatu, tetapi antar individu yang berada dalam kerumunan itu sebenarnya 
tidak ada hubungan atau interaksi apapun juga. 
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Hadisapoetro (1978) dalam Mardikanto (1994) menyarankan agar di 
setiap wilayah kelompok perlu dibentuk berbagai kelompok kegiatan yang 
bertanggung jawab untuk melaksanakan fungsi-fungsi khusus demi 
tercapainya tujuan kelompok seperti kelompok pemakai air, regu 
pemberantas hama atau penyakit dan lain-lain. 
Menurut Suhardiyono (1990), kelompok tani adalah sejumlah petani 
yang memiliki kepentingan dan tujuan yang sama dan terikat secara 
informal. Kelompok tani biasanya dipimpin oleh seorang ketua kelompok 
yang dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat di antara anggota-
anggota kelompok. Pada waktu pemilihan ketua kelompok tani, sekaligus 
dipilih kelengkapan struktur organisasi kelompok tani yaitu sekretaris 
kelompok, bendahara kelompok serta seksi-seksi yang akan mendukung 
kegiatan kelompoknya. Jumlah seksi-seksi yang ada dengan tingkat 
kegiatan yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah anggota 
kelompok yang ada. Masing-masing pengurus kelompok tani dan masing-
masing anggota kelompok harus memiliki tugas, wewenang dan tanggung 
jawab yang jelas dan dimengerti oleh setiap pemegang tugasnya. Di 
samping kelompok tani memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas dan 
dimengerti oleh pemegang tugasnya maka seorang kelompok tani harus 
memiliki dan menegakkan peraturan-peraturan yang berlaku bagi setiap 
anggota kelompoknya, dengan sangsi yang jelas dan tegas. Biasanya 
jumlah anggota kelompok tani berkisar antara 10-25 orang. 
Terbentuknya sebuah kelompok tani di suatu wilayah tertentu 
diharapkan akan menjadi wadah kebersamaan para petani dalam upaya 
untuk menuju ke arah terciptanya petani yang tangguh, yaitu yang mampu 
mengambil keputusan dan tindakan secara mandiri dalam upaya 
memecahkan masalahnya sendiri, menghadapi tantangan, dan mengatasi 
kendala yang ada. Untuk dapat mewujudkan harapan tersebut maka 
kelompok tani seharusnya dapat berfungsi sebagai kelas belajar, wadah 
kerjasama, unit produksi, organisasi kegiatan bersama, dan kesatuan 
swadaya dan swadana (Soedijanto, 1999). 
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Fungsi kelompok tani adalah (Sidik, 1997) : 
a. Fungsi kelas belajar : Kelompok tani merupakan wadah bagi para 
anggotanya untuk berinteraksi dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan serta sikap dalam berusahatani yang lebih baik dan 
menguntungkan. 
b. Wahana kerjasama : Kelompok tani merupakan wadah untuk 
memperkuat kerjasama di antara sesama petani anggota kelompok tani 
dengan petani lain. 
c. Unit produksi : Merupakan satu kesatuan unit usahatani yang 
merupakan kumpulan unit usaha para anggota kelompok tani untuk 
membentuk skala usaha yang efisien dan ekonomis. 
Peningkatan sumber daya manusia dalam sektor pertanian tidak hanya 
diarahkan pada peningkatan produktivitas petani saja namun harus pula 
diarahkan pada peningkatan partisipasi politis petani dalam setiap proses 
pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan mereka melalui 
organisasi petani yang mandiri. Dengan kata lain, suatu sistem pertanian 
yang berkelanjutan harus didukung oleh sebuah organisasi petani yang 
mandiri dan mempunyai kekuatan politik yang dapat memperjuangkan 
aspirasi kaum tani, hal ini berarti bahwa pembangunan pertanian harus 
pula mengemban misi mendemokratiskan lingkungan sosial, politik dan 
ekonomi nasional pada umumnya, khususnya pada masyarakat pertanian 
(Soetrisno, 1998).  
Departemen Pertanian (2007) memberikan ciri-ciri kelompok tani 
sebagai berikut: 
a. Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesama anggota. 
b. Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam 
berusahatani. 
c. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan 
usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan 
dan teknologi. 
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d. Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota 
berdasarkan kesepakatan bersama. 
Kelompok tani adalah kumpulan orang-orang yang berinteraksi satu 
sama lain secara teratur dalam suatu periode waktu serta mengganggap diri 
mereka saling bergantung dalam kaitannya dengan pencapaian suatu 
tujuan bersama atau lebih  (Becket dan Chimney, 2007). 
Kelompok tani sesungguhnya merupakan lembaga yang secara ideal 
dibentuk oleh petani sebagai wahana untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan petani yang pasif dan statis menjadi petani yang aktif 
dan dinamis (Reen L, 2006). 
Kecamatan Karanganyar memiliki 46 kelompok tani yang tersebar di 
11 kelurahan. Kelompok tani di Kecamatan Karanganyar ini terbagi dalam 
dua kelas yaitu kelas utama dan madya dimana petani sudah mampu untuk 
bekerjasama di dalam kelompok dan mampu meningkatkan produktivitas 
usahataninya. Kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan oleh kelompok tani 
di Kecamatan Karanganyar di antaranya adalah : Sekolah Lapang 
Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (SL-PTT), Laboratorium 
Lapang (LL), Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT) Padi 
dan Jagung, dan sebagainya (BPP Karanganyar, 2009). 
2. Kelas Kelompok Tani 
Menurut Soedijanto (1999), pengelompokan petani yang bermacam-
macam mendasarkan pada kemampuan kelompok tani yang dapat 
diklasifikasikan menjadi empat kelompok tani yaitu kelompok pemula, 
kelompok lanjut, kelompok madya, dan kelompok utama. Adapun ciri-ciri 
setiap kelas kelompok tani adalah sebagai berikut:  
a. Kelompok Pemula: kontak tani masih belum aktif, dalam taraf 
menghidupkan pembentukan kelompok tani, pemimpin formal aktif, 
dan kegiatan kelompok bersifat informatif. 
b. Kelompok Lanjut: kelompok inti menyelenggarakan demfarm dan 
gerakan-gerakan terbatas, kegiatan kelompok baru permulaan 
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pembuatan perencanaan meskipun masih terbatas, pemimpin formal 
aktif, kontak tani mampu memimpin gerakan kerjasama kelompok 
tani. 
c. Kelompok Madya: kelompok tani mengadakan kerjasama usahatani 
sehamparan, pemimpin formal kurang menonjol, kontak tani dan 
kelompok inti bertindak sebagai pimpinan kerjasama usahatani 
sehamparan, berlatih mengembangkan program sendiri.  
d. Kelompok Utama: hubungan melembaga dengan Koperasi Unit Desa 
(KUD), membuat perencanaan tahunan untuk meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan, program usahatani terpadu, program 
diusahakan kerjasama dengan KUD. 
Menurut Dinas Pertanian Karanganyar (2006) bahwa kelompok tani 
dibagi dalam empat kelas kelompok tani yaitu utama, madya, lanjut, dan 
pemula. Pembagian kelompok tani berdasarkan penilaian yang dilakukan 
oleh dinas pertanian terhadap setiap kelompok yang diwakili oleh ketua 
kelompok tani, pengurus dan masing-masing anggota kelompok tani. 
Kriteria penilaian berdasarkan lima skor yang diperoleh dari kemampuan 
setiap kelompok tani dalam hal : 
a. Kemampuan dalam merencanakan kegiatan untuk meningkatkan 
produktivitas usahatani. 
b. Kemampuan melaksanakan dan mentaati perjanjian dengan pihak lain. 
c. Permodalan 
d. Kemampuan meningkatkan hubungan kelembagaan antara kelompok 
tani dengan KUD. 
e. Kemampuan menerapkan teknologi dan memanfaatkan informasi serta 
kerjasama kelompok yang dicerminkan oleh tingkat produktivitas 
usahatani. 
Total skor untuk semua kriteria adalah 1000 dan untuk masing-
masing kelas dikelompokkan berdasarkan skor dengan kriteria sebagai 
berikut : 
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a. Kelas utama: kelas kelompok tani yang paling tinggi yaitu mempunyai 
skor 751-1000 dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Sangat mampu dalam mengetahui potensi wilayah dan penyusunan 
rencana 
2) Sangat mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain 
dan mentaati perjanjian dengan pihak lain 
3) Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota dan pengurus 
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, sangat 
mampu secara terus menerus melakukan kegiatan produksi atas 
dasar kerjasama dengan KUD, sangat mampu secara teratur dan 
terus menerus melakukan prosessing dan pemasaran melalui KUD 
dan sangat mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan 
KUD. 
4) Kelompok sangat mampu secara terus menerus dan teratur dalam 
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama 
anggota kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan 
anggota kelompok sangat mampu dalam menerapkan rekomendasi 
teknologi dan meningkatkan produktivitas usahatani. 
b. Kelas madya: kelas kelompok tani yang tinggi yaitu mempunyai skor 
501-750 dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Mampu dalam mengetahui potensi wilayah dan penyusunan 
rencana 
2) Mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan 
mentaati perjanjian dengan pihak lain 
3) Kelompok mampu dalam mendorong anggota dan pengurus 
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu 
secara terus menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar 
kerjasama dengan KUD, mampu secara teratur dan terus menerus 
melakukan prosessing dan pemasaran melalui KUD dan mampu 
memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD. 
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4) Kelompok mampu secara terus menerus dan teratur dalam mencari, 
menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama anggota 
kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan anggota 
kelompok mampu dalam menerapkan rekomendasi teknologi dan 
meningkatkan produktivitas usahatani. 
c. Kelas lanjut: kelas kelompok tani yang cukup tinggi yaitu mempunyai 
skor 251-500 dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Cukup mampu dalam mengetahui potensi wilayah dan penyusunan 
rencana 
2) Cukup mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain 
dan mentaati perjanjian dengan pihak lain 
3) Kelompok cukup mampu dalam mendorong anggota dan pengurus 
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, cukup 
mampu secara terus menerus melakukan kegiatan produksi atas 
dasar kerjasama dengan KUD, cukup mampu secara teratur dan 
terus menerus melakukan prosessing dan pemasaran melalui KUD 
dan cukup mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan 
KUD. 
4) Kelompok cukup mampu secara terus menerus dan teratur dalam 
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama 
anggota kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan 
anggota kelompok cukup mampu dalam menerapkan rekomendasi 
teknologi dan meningkatkan produktivitas usahatani. 
d. Kelas pemula: kelas kelompok tani yang paling rendah yaitu 
mempunyai skor 0-250 dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Kurang mampu dalam mengetahui potensi wilayah dan 
penyusunan rencana 
2) Kurang mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain 
dan mentaati perjanjian dengan pihak lain 
3) Kelompok kurang mampu dalam mendorong anggota dan pengurus 
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, kurang 
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mampu secara terus menerus melakukan kegiatan produksi atas 
dasar kerjasama dengan KUD, kurang mampu secara teratur dan 
terus menerus melakukan prosessing dan pemasaran melalui KUD 
dan kurang mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan 
KUD. 
4) Kelompok kurang mampu secara terus menerus dan teratur dalam 
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama 
anggota kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan 
anggota kelompok kurang mampu dalam menerapkan rekomendasi 
teknologi dan meningkatkan produktivitas usahatani. 
3. Komunikasi antar pribadi dan efektivitas komunikasi antarpribadi 
 Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan antara 
seseorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat maupun organisasi 
dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan bahasa yang mudah 
dipahami untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuannya yaitu untuk 
melakukan kerjasama antara seseorang dengan orang lain atau untuk 
melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kedua belah pihak. Adanya 
kerjasama yang baik antara seseorang dengan orang lain tersebut akan 
semakin mempermudah dan mempercepat penyelesaian suatu pekerjaan. 
Melalui komunikasi antarpribadi, seseorang dapat memotivasi orang lain 
untuk melakukan sesuatu yang baik dan positif. Motivasi adalah dorongan 
kuat dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu  
(Hillstrom, 2005). 
Menurut Effendy (1986) dalam Liliweri (1991), komunikasi 
antarpribadi adalah komunikasi antara komunikator dengan seorang 
komunikan. Komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang 
dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, dan komunikator 
mengetahui tanggapan komunikasi itu juga pada saat komunikasi 
dilancarkan. Komunikator mengetahui pasti apakah komunikasinya itu 
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positif atau negatif, berhasil atau tidak, jika tidak, ia dapat memberi 
kesempatan kepada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya. 
Ruesh dan Bateson dalam Schram dan Rincaid (1997), memberikan 
pengertian tentang komunikasi antarpribadi yaitu ditandai oleh adanya 
tindakan pengungkapan oleh pihak seseorang atau lebih, pengamatan 
secara sadar maupun tidak terhadap tindakan itu oleh pihak-pihak lain, 
kemudian melakukan pengamatan kembali bahwa tindakan yang pertama 
sudah diamati oleh pihak lain. Kesadaran akan pengamatan merupakan 
kejadian yang mengisyaratkan terciptanya jalinan antarpribadi. 
Kita membutuhkan konfirmasi dari orang lain yakni pengakuan 
berupa tanggapan dari orang lain dan diskonfirmasi yakni penolakan dari 
orang lain yang berupa tanggapan, hal ini kita peroleh lewat komunikasi 
antarpribadi. Menurut Johnson (1981) umpan balik dari orang lain yang 
kita percaya memang dapat meningkatkan pemahaman diri kita yakni kita 
sadar pada aspek diri serta konsekuensi-konsekuensi perilaku kita yang 
tidak pernah kita sadari sebelumnya (Supratiknya, 2000). 
Selama tiap individu dapat berkomunikasi dengan individu lainnya 
dalam kelompok kecil serta dapat memperoleh umpan balik dan efek 
langsung, Praktiko (1987) menyatakan bahwa masih disebut komunikasi 
antarpribadi. Dalam komunikasi antarpribadi apabila tujuan untuk 
mengubah pendapat, sikap, dan tingkah laku komunikan dapat tercapai, 
maka komunikasi antarpribadi itu efektif. 
Memahami proses komunikasi antarpribadi menuntut pemahaman 
hubungan simbiotis antara komunikasi dengan perkembangan relasional. 
Komunikasi mempengaruhi perkembangan relasional, dan pada gilirannya 
(secara serentak), perkembangan relasional mempengaruhi sifat 
komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan tersebut 
(Feldman, Robert S, 1998). 
Efektivitas menurut Handayaningrat (1986) berarti sebagai 
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya, sedangkan Ruslan (1998) mendefinisikan 
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efektivitas yaitu berhasil untuk mencapai tujuan, seraya memuaskan semua 
pihak yang terkait. 
Penelitian Rogers (1971) dalam Departi dan Andrew (1978), 
mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi yang berlangsung secara 
tatap muka akan lebih efektif dalam mengubah sikap, dengan demikian 
bahwa komunikasi antarpribadi mempunyai tingkat efektivitas yang tinggi 
dalam mengubah sikap dikarenakan individu-individu yang terlibat 
didalamnya secara langsung akan segera mengetahui isi pesan yang 
dikomunikasikan. Di dalam komunikasi antarpribadi akan menghasilkan 
efek yang cepat diketahui. Mengenai efek dari kegiatan komunikasi ini 
sangat penting, karena diharapkan adalah terjadinya efek sifat yang 
diharapkan. 
Menurut Devito (1976) dalam Liliweri (1991), komunikasi 
antarpribadi, seperti bentuk perilaku yang lain, dapat sangat efektif dan 
dapat pula sangat tidak efektif. Karakteristik komunikasi antarpribadi yang 
efektif dilihat dari sudut pandang humanistik, menekankan pada 
keterbukaan, empati, sikap mendukung, dan kualitas-kualitas lain yang 
menciptakan interaksi yang bermakna jujur, dan memuaskan. Dalam 
ancangan humanistik ada lima kualitas umum yang dipertimbangkan : 
keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung 
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality).  
a. Keterbukaan 
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang 
efektif harus terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Kedua, 
mengacu pada kesediaan komunikator untuk berinteraksi secara jujur 
terhadap stimulus yang datang. Ketiga, menyangkut kepemilikan 
perasaan dan pikiran. 
b. Empati 
Menurut Backrack (1979) dalam Devito (1997) empati adalah 
kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami 
 17 
orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain, 
melalui kacamata orang lain itu. Orang yang empati mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap 
mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang. 
Pengertian yang empatik ini akan membuat seseorang lebih mampu 
menyesuaikan komunikasinya. 
c. Sikap mendukung 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung, suatu konsep yang perumusannya 
dilakukan berdasarkan karya Gibb (1989) dalam Devito (1997). 
Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung dalam 
suasana yang tidak mendukung. Kita memperhatikan sikap mendukung 
dengan bersikap (1) deskriptif, bukan evaluatif; (2) spontan, bukan 
strategik; (3) profesional, bukan sangat yakin. 
d. Sikap positif  
Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi 
antarpribadi dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif 
dan (2) secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita 
berinteraksi. 
e. Kesetaraan 
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya 
setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua 
pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing 
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Kesetaraan berarti menerima pihak lain, atau menurut istilah Rogers 
(1971) dalam Devito (1997) kesetaraan meminta kita untuk 
memberikan penghargaan positif tak bersyarat kepada orang lain. 
Tujuan komunikasi pada hakikatnya adalah mengubah sikap (to 
change the attitude), mengubah opini atau pandangan (to change the 
opinion) atau mengubah perilaku (to change the behavior). Komunikasi 
yang efektif adalah komunikasi yang menimbulkan efek tertentu sesuai 
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dengan tujuan yang ada. Efek komunikasi dapat berupa efek kognitif, efek 
afektif, atau efek perilaku (Liliweri, 1991). 
Kegagalan proyek-proyek pemerintah, menurut Rahardjo (1989) 
dalam Hagul (1992), antara lain karena proyek-proyek tersebut tidak 
dikomunikasikan kepada masyarakat, padahal komunikasi dapat 
menciptakan partisipasi, keikutsertaan, dan rasa memiliki di kalangan 
masyarakat, khususnya di pedesaan. Melalui komunikasi, dapat dijelaskan 
tentang segala hak dan kewajiban setiap warga masyarakat di dalam proses 
pembangunan yang dilaksanakan, serta pada bagian kegiatan apa saja 
dimana mereka diharapkan partisipasinya, dan apa bentuk partisipasi yang 
diharapkan dari masyarakat, dengan demikian partisipasi dari masyarakat 
akan tampak (Mardikanto, 1988). 
Komunikasi antarpribadi dinyatakan efektif bila pertemuan 
komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan, jika 
berkumpul dalam satu kelompok dan memiliki kesamaan maka akan terasa 
kedamaian, tenteram, penuh rasa gembira, dan terbuka. Berkumpul dengan 
orang-orang yang dibenci akan membuat tegang, resah dan tidak enak 
sehingga ingin segera mengakhiri komunikasi (Emi, 2007). 
4. Partisipasi 
Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota 
dalam suatu kegiatan. Yadav (1967) dalam Mardikanto (1988) 
mengemukakan tentang adanya empat macam kegiatan yang menunjukkan 
partisipasi masyarakat di dalam kegiatan pembangunan, yaitu: 
a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
Partisipasi masyarakat perlu ditumbuhkan melalui dibukanya 
forum yang memungkinkan masyarakat banyak berpartisipasi langsung 
di dalam proses pengambilan keputusan tentang program-program 
pembangunan. 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan program 
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Pemerataan sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja 
dan uang tunai yang sepadan dengan manfaat yang akan diterima oleh 
masing-masing warga masyarakat yang bersangkutan. 
c. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan 
Agar tujuan pembangunan dapat dicapai dan memperoleh umpan 
balik tentang masalah-masalah dan kendala yang muncul dalam 
pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan. Partisipasi masyarakat 
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan perkembangan 
kegiatan serta perilaku aparat pembangunan. 
d. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan 
Pemanfaatan hasil pembangunan akan merangsang kemauan dan 
kesukarelaan masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam setiap 
program pembangunan yang akan datang. 
Dalam Sastropoetro (1986) dikemukakan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam bentuk swadaya gotong-royong merupakan modal 
utama dalam potensi yang esensial dalam pelaksanaan pembangunan desa 
yang selanjutnya telah tumbuh dan berkembang menjadi dasar bagi 
kelangsungan pembangunan nasional.  
Partisipasi masyarakat dalam perumusan program membuat 
masyarakat tidak semata-mata berkedudukan sebagai konsumen program, 
tetapi juga sebagai produsen karena telah ikut serta terlibat dalam proses 
pembuatan dan perumusannya. Hal itu mengakibatkan masyarakat merasa 
ikut memiliki program tersebut, sehingga kemudian juga mempunyai 
tanggung jawab bagi keberhasilannya. Dengan demikian, masyarakat juga 
lebih memiliki motivasi bagi partisipasi pada tahap-tahap berikutnya 
(Kleden, 2008). 
Theodorson (1969) dalam Mardikanto (1994) mengemukakan bahwa 
dalam pengertian sehari-hari, partisipasi merupakan keikutsertaan atau 
keterlibatan seseorang (individu atau warga masyarakat) dalam suatu 
kegiatan tertentu. Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksud disini 
bukanlah bersifat pasif tetapi secara aktif ditunjukkan oleh yang 
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bersangkutan, oleh karena itu partisipasi akan lebih tepat diartikan sebagai 
keikutsertaan seseorang di dalam suatu kelompok sosial untuk mengambil 
bagian dalam kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya 
sendiri. 
Partisipasi memiliki konotasi yang berbeda-beda untuk berbagai 
orang, sebagaimana terumus dalam pokok-pokok berikut: 
a. Sikap kerjasama petani dalam pelaksanaan program penyuluhan 
dengan cara menghadiri rapat-rapat penyuluhan, mendemonstrasikan 
metode baru untuk usaha tani mereka, mengajukan pertanyaan pada 
agen penyuluhan dan sebagainya. 
b. Pengorganisasian kegiatan-kegiatan penyuluhan oleh kelompok-
kelompok petani, seperti pertemuan-pertemuan tempat agen 
penyuluhan memberikan ceramah, mengelola kursus-kursus 
demonstrasi, menerbitkan surat kabar tani yang ditulis oleh agen 
penyuluhan dan peneliti untuk petani, dan sebagainya. 
c. Menyediakan informasi yang diperlukan untuk merencanakan program 
penyuluhan yang efektif. 
d. Petani atau para wakilnya berpartisipasi dalam organisasi jasa 
penyuluhan dalam pengambilan keputusan mengenai tujuan, kelompok 
sasaran, pesan-pesan dan metode, dan dalam evaluasi kegiatan. 
e. Petani atau organisasinya membayar seluruh atau sebagian biaya yang 
dibutuhkan jasa penyuluhan. 
f. Supervisi agen penyuluhan oleh anggota dewan organisasi petani 
memperkerjakannya (Hawkins, 1999). 
Ada beberapa alasan mengapa petani dianjurkan untuk berpartisipasi. 
Pertama, mereka memiliki informasi yang sangat penting untuk 
merencanakan program yang berhasil. Kedua, mereka akan lebih 
termotivasi untuk bekerja dalam kegiatan jika mereka ikut di dalamnya. 
Ketiga, masyarakat yang demokrtatis secara umum menerima bahwa 
rakyat yang terlibat mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam keputusan 
mengenai tujuan yang ingin mereka capai. Keempat, banyak permasalahan 
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pembangunan pertanian sehingga partisipasi kelompok dalam keputusan 
kelompok sangat dibutuhkan. Partisipasi memungkinkan perubahan-
perubahan yang lebih besar dalam cara berpikir manusia. Perubahan dalam 
pemikiran dan tindakan akan lebih sedikit terjadi dan perubahan-
perubahan ini tidak akan berjalan lama jika perubahan tersebut 
dikarenakan menuruti agen penyuluhan dengan patuh dari pada apabila 
mereka ikut bertanggung jawab di dalamnya (Hawkins,1999). 
Menurut Mardikanto (1988), komunikasi yang efektif dapat 
menumbuhkan kesadaran dan menggerakkan masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam proses pembangunan yang sedang diupayakan oleh 
pemerintah (penguasa). Komunikasi yang efektif juga dapat memelihara 
partisipasi masyarakat tersebut secara berkelanjutan demi perbaikan mutu 
hidup yang lebih baik lagi di masa mendatang. 
Menurut Mikkelsen (1995), penafsiran mengenai partisipasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek 
tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan 
b. Partisipasi adalah “pemekaan” pihak masyarakat untuk meningkatkan 
kemauan menerima dan untuk menanggapi proyek-proyek 
pembangunan 
c. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif yang mengandung arti bahwa 
orang atau kelompok yang terkait untuk mengambil inisiatif dan 
menggunakan kebebasan untuk melakukan persiapan, pelaksanaan, 
monitoring proyek agar memperoleh informasi mengenai konteks lokal 
dan dampak-dampak sosial 
d. Partisipasi adalah keterlibatan suka rela oleh masyarakat dalam 
perubahan yang ditentukannya sendiri. 
e. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 




Kemampuan rakyat dalam menciptakan masyarakat yang 
berkelanjutan harus diperkuat melalui upaya memperluas dengan cepat 
organisasi dan kesadaran rakyat. Masyarakat harus didorong untuk 
memperkuat proses penyadaran diri dalam upaya mendukung pelaksanaan 
program. Pemerintah pun harus didorong dan dibantu dalam menciptakan 
lingkungan kebijakan yang memungkinkan adanya pertisipasi dari rakyat 
(Korten David C, 1990). 
B. Kerangka Berpikir 
Kelompok tani menurut Suhardiyono (1990) merupakan kumpulan 
sejumlah petani yang memiliki kepentingan dan tujuan yang sama dan terikat 
secara informal, untuk itu dibutuhkan suatu pengelolaan yang baik, yaitu 
kemampuan untuk mengorganisasi dan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia. Kelompok tani di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar 
akan membantu petani untuk memenuhi kebutuhan tertentu dan khususnya 
meningkatkan produktivitas usahatani dan komunikasi yang harmonis antar 
berbagai komponen, baik anggota dengan pengurus maupun anggota dengan 
petani lainnya. Bentuk komunikasi antarpribadi merupakan suatu bentuk 
komunikasi yang dirasakan efektif karena umpan balik yang diperoleh 
langsung didapatkan. 
Efektivitas komunikasi antarpribadi merupakan aspek-aspek humanistik 
pada diri seseorang dan menjadi satu kesatuan saat orang tersebut 
berkomunikasi dengan orang lain. Menurut Effendy (1986) dalam Liliweri 
(1991), komunikasi antarpribadi dianggap paling efektif dalam upaya 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang 
dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, dan komunikator 
mengetahui tanggapan komunikasi itu juga pada saat komunikasi dilancarkan. 
Komunikasi antarpribadi yang efektif dalam kontak-kontak dan interaksi 
sosial sangatlah penting untuk mengadakan tukar menukar pengetahuan dan 
mengembangkan kerjasama sehingga mampu mendorong keinginan dan 
partisipasi anggota. Komunikasi antarpribadi anggota merupakan alat untuk 
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menghasilkan partisipasi anggota-anggotanya. Seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya bahwa komunikasi yang efektif dapat 
menumbuhkan kesadaran dan menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam proses pembangunan yang sedang diupayakan oleh pemerintah 
(penguasa). Komunikasi yang efektif juga dapat memelihara partisipasi 
masyarakat tersebut secara berkelanjutan demi perbaikan mutu hidup yang 
lebih baik lagi di masa mendatang (Mardikanto, 1988).  
Partisipasi merupakan hasil yang diperoleh dari komunikasi antarpribadi 
yang efektif (Mardikanto, 1988). Partisipasi petani dapat diwujudkan dalam 
empat macam kegiatan, yaitu : (1) partisipasi dalam pengambilan keputusan 
yaitu keikutsertaan petani dalam memberikan sumbangan pemikiran, (2) 
partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan yaitu keikutsertaan petani dalam 
kegiatan kelompok, (3) partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi kegiatan 
kelompok (4) partisipasi dalam pemanfaatan hasil yaitu sejauh mana petani 
memetik hasil dari kegiatan kelompok. Dengan adanya partisipasi petani 
tersebut di atas diharapkan tercipta dinamika kelompok tani dalam hal fungsi 
kelas belajar, wahana kerjasama, unit produksi, organisasi kegiatan bersama, 
serta kesatuan swadaya dan swadana. 
Berdasarkan dari beberapa referensi yang telah dikemukakan, maka 
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C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka 
berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesisnya adalah diduga ada hubungan 
yang signifikan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan tingkat 
partisipasi petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar. 
D. Pembatasan Masalah 
Kegiatan kelompok tani yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
kegiatan kelompok selama satu tahun terakhir. 
E. Definisi Operasional 
1. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 
a. Keterbukaan, adanya sikap saling terbuka antar petani dalam 
melangsungkan komunikasinya, mengacu pada lima aspek dari 
komunikasi antarpribadi, dengan indikator:  
1) keterbukaan kepada petani yang diajak bicara  
2) kesediaan petani untuk berinteraksi secara jujur terhadap berbagai 
pendapat yang berbeda 
3) kepemilikan mengakui bahwa sikap adalah miliknya dan 
bertanggung jawab atasnya 
4) kepemilikan mengakui bahwa perasaan adalah miliknya dan 
bertanggung jawab atasnya 
5) kepemilikan mengakui bahwa pikiran adalah miliknya dan 
bertanggung jawab atasnya 
b. Empati, sikap petani untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan 
petani yang lain, dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata 
orang lain itu, dengan indikator : 
1) Pemahaman, memahami petani yang lain dalam menyampaikan 
pendapat 
2) Semakin banyak mengenal lebih dekat petani lain 
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3) merasakan apa yang sedang dirasakan petani yang lain dari sudut 
pandangnya 
c. Sikap mendukung, sikap petani dalam menanggapi setiap 
permasalahan yang terjadi. Indikatornya berupa: 
1) deskriptif, menyampaikan apa yang dirasakan petani dengan jujur   
2) spontan, bereaksi dengan cara yang terus terang dan terbuka atas 
prestasi petani lain 
3) profesionalisme, kesediaan petani mendengar pendapat yang 
berbeda dan bersedia mengubah posisi bila salah 
d. Sikap positif, sikap petani untuk menikmati interaksi dan bereaksi 
secara menyenangkan terhadap situasi dan suasana interaksi. 
Indikatornya adalah :  
1) menyatakan sikap positif terhadap diri petani sendiri  
2) secara positif mendorong petani yang menjadi teman berinteraksi 
e. Kesetaraan, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua 
pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing 
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Indikatornya adalah : 
1) penyikapan petani terhadap konflik 
2) kemampuan petani memberikan penghargaan positif 
2. Tingkat Partisipasi Petani 
a. Partisipasi dalam tahap pengambilan keputusan adalah keikutsertaan  
petani dalam pengambilan keputusan untuk menentukan rencana 
kegiatan. Indikatornya berupa : 
1) sering tidaknya petani menghadiri forum pengambilan keputusan 
2) sering tidaknya petani mengajukan gagasan atau pertanyaan dalam 
forum tersebut 
3) ada tidaknya tanggapan atau umpan balik atas gagasan yang 
diajukan 
4) sering tidaknya gagasan petani diterima menjadi sebuah keputusan 
dalam forum 
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b. Partisipasi tahap pelaksanaan kegiatan adalah keikutsertaan petani 
dalam  melaksanakan kegiatan kelompok. Indikatornya berupa : 
1) sering tidaknya mengikuti kegiatan kelompok tani 
2) motivasi mengikuti kegiatan kelompok tani 
3) sering tidaknya petani mengajukan pertanyaan maupun gagasan 
dalam kegiatan kelompok tani 
4) ada tidaknya umpan balik atas gagasan yang diajukan 
5) komitmen petani dalam menjalankan hasil keputusan kelompok 
tani 
c. Partisipasi tahap pemantauan dan evaluasi hasil adalah keikutsertaan 
petani dalam memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kegiatan. 
Indikatornya berupa : 
1) keterlibatan petani dalam penilaian hasil kegiatan kelompok tani 
2) penilaian petani terhadap hasil kegiatan kelompok tani 
3) peranan petani dalam penilaian hasil kegiatan kelompok tani 
4) dasar penilaian petani terhadap hasil kegiatan kelompok tani 
5) ditanggapi tidaknya keluhan petani mengenai hasil pelaksanaan 
kegiatan kelompok tani 
d. Partisipasi tahap pemanfaatan hasil adalah sejauh mana petani 
memanfaatkan atau menikmati hasil dari kegiatan. Indikatornya 
berupa: 
1) merasa tidaknya petani tentang adanya manfaat dari hasil kegiatan 
kelompok tani 
2) sering tidaknya petani memanfaatkan teknologi baru yang 
dihasilkan dari kegiatan kelompok tani 
3) sering tidaknya petani memanfaatkan sarana kelompok tani (hasil 







1. Karakteristik Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 















































1. keterbukaan petani menanggapi 




2. kesediaan petani untuk 
berinteraksi secara jujur 







3. kepemilikan mengakui bahwa 
sikap adalah miliknya dan 
bertanggung jawab atasnya 
 
4. kepemilikan mengakui bahwa 
perasaan adalah miliknya dan 
bertanggung jawab atasnya 
 
5. kepemilikan mengakui bahwa 
pikiran adalah miliknya dan 






1. memahami petani yang lain 




2. kemampuan dalam mengenal 






3. ikut merasakan apa yang sedang 
dirasakan petani yang lain 
 
 
- secara langsung dan jujur mengatakan kepada 
petani lain 
- tidak banyak komentar  
- diam saja 
 
- tetap menghormati petani lain walau terdapat 
perbedaan karena perbedaan adalah hal yang 
wajar 
- berusaha keras untuk mempertahankan 
pendapat pribadinya dan mempengaruhi petani 
lain 
- tidak mau melaksanakan keputusan rapat 
apabila pendapatnya kalah 
 
- bersikap apa adanya 
- bersikap sesuai dengan tuntutan petani lain  
- bersikap masa bodoh  
 
- tidak menutupi perasaan 
- perasaannya dibuat untuk memenuhi tuntutan 
- menutupi perasan 
 
- bersedia menginformasikan gagasan kepada 
petani lain 
- kadang-kadang menginformasikan gagasan 
kepada petani lain 
- tidak bersedia menginformasikan gagasan 
kepada petani lain 
 
 
- mengkritik secara halus pendapat petani lain 
- mengkritik pendapat petani lain dan 
menimbulkan perdebatan  
- tidak pernah mengkritik 
 
- mengenal dengan baik > 75 % petani dalam 
kelompok tani 
- mengenal dengan baik 50 % - 75 % petani 
dalam kelompok tani 
- mengenal dengan baik < 50 % petani dalam 
kelompok tani 
 
- bisa merasakan perasaan petani lain saat 
berkomunikasi dan bisa menyesuaikan  
- mengetahui perubahan mimik petani lain tapi 






















































































1. deskriptif, menyampaikan apa 




2. spontan, bereaksi dengan cara 
yang terus terang dan terbuka 





3. profesionalisme, kesediaan 
petani mendengar pendapat yang 
berbeda dan bersedia mengubah 




1. menyatakan sikap positif 




2. secara positif mendorong 














2. kemampuan petani 
memberikan penghargaan 
positif 
- bersikap masa bodoh dalam berkomunikasi 
 
- apabila berbuat salah dan ditegur, bisa 
menerimanya 
- menolak teguran itu dengan berbagai alasan 
- tidak menanggapi teguran 
 
- turut bergembira dan menyatakan selamat atas 
kesuksesan petani lain  
- menyatakan pujian hanya karena ikut-ikutan 
petani lain 
- tidak menanggapi dan mengalihkan topik 
pembicaraan 
 
- mendengarkan pandangan yang berbeda dengan 
diam dan segera merubah posisinya 
- mendengarkan pandangan yang berbeda dengan 
banyak komentar dan mau merubah posisinya 
- tidak mendengarkan pandangan yang berbeda 
itu dan tidak merubah posisinya 
 
- keberadaannya diterima dalam kelompok  
- keberadaannya diterima dalam kelompok 
dengan terpaksa 
- keberadaannya tidak diterima dalam kelompok  
 
- suka memuji keberhasilan petani lain dan 
membantu petani lain tanpa diminta 
- memuji keberhasilan petani lain karena ikut-
ikutan dan membantunya bila diminta karena 
rasa tidak enak 
- tidak suka memuji keberhasilan petani lain dan 
tidak membantunya bila diminta 
 
- membicarakan dan menyelesaikan konflik yang 
terjadi 
- mengurangi komunikasi dan pertemuan dengan 
petani lain 
- keluar dari kelompok tani dan atau 
mengucilkan petani lain 
 
- menghargai dan menghormati kelebihan petani 
lain dengan ikhlas meskipun berbeda dengan 
dirinya 
- menghargai dan menghormati kelebihan petani 
lain meskipun berbeda dengan dirinya karena 
terpaksa 
- tidak menghargai dan menghormati kelebihan 



















































2. Tingkat Partisipasi Petani 

















































1. sering tidaknya petani 
menghadiri pertemuan saat 
pengambilan keputusan 
 
2. sering tidaknya petani 
mengajukan gagasan atau 






3. ada tidaknya tanggapan atau 




4. sering tidaknya gagasan petani 





1. sering tidaknya mengikuti 
kegiatan kelompok tani 
 
 






3. sering tidaknya petani 
mengajukan pertanyaan maupun 





4. ada tidaknya umpan balik atas 
gagasan yang diajukan 
 
 
5. komitmen petani dalam 
menjalankan hasil keputusan 
kelompok tani 
 
- kehadiran dalam forum > 75 % 
- kehadiran dalam forum 50 % - 75 % 
- kehadiran dalam forum < 50 % 
 
- mengajukan > 2 gagasan atau pertanyaan dalam 
forum 
- mengajukan 1 – 2 gagasan atau pertanyaan 
dalam forum 
- kurang bisa mengemukakan gagasan atau 
pertanyaan dalam forum 
 
- gagasan yang diajukan langsung ditanggapi dan 
dipertimbangkan 
- gagasannya hanya ditampung 
- gagasannya tidak pernah ditanggapi 
 
- gagasannya sangat menentukan, ikut 
memutuskan > 75 % jenis keputusan rapat 
- gagasannya cukup menentukan, ikut 
memutuskan 50 % - 75 % jenis keputusan rapat 
- gagasannya kurang menentukan, ikut 
memutuskan < 50 % keputusan rapat 
 
- mengikuti kegiatan kelompok tani > 75 % 
- mengikuti kegiatan kelompok tani 50 % - 75 % 
- mengikuti kegiatan kelompok tani < 50 % 
 
- untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dan pendapatan keluarga 
- sekedar ingin mengetahui informasi tentang 
pertanian 
- sekedar memenuhi undangan kelompok tani 
 
- mengajukan > 2 gagasan atau pertanyaan dalam 
kegiatan 
- mengajukan 1 – 2 gagasan atau pertanyaan 
dalam kegiatan 
- kurang bisa mengemukakan gagasan atau 
pertanyaan dalam kegiatan 
 
- gagasan yang diajukan langsung ditanggapi dan 
dipertimbangkan 
- gagasannya hanya ditampung 
- gagasannya tidak pernah ditanggapi 
- menjalankan setiap hasil keputusan kelompok 
tani 
- menjalankan keputusan kelompok tani yang 

































































































1. keterlibatan petani dalam 






2. penilaian petani terhadap hasil 





3. peranan petani dalam penilaian 









4. dasar penilaian petani terhadap 




5. ditanggapi tidaknya keluhan 
petani mengenai hasil 




1. merasa tidaknya petani tentang 
adanya manfaat dari hasil 







2. sering tidaknya petani 
memanfaatkan teknologi baru 
yang dihasilkan dari kegiatan 
kelompok tani 
- tidak menjalankan hasil keputusan kelompok 
tani 
 
- terlibat dalam penilaian setiap hasil kegiatan 
kelompok tani 
- terlibat dalam penilaian beberapa hasil kegiatan 
kelompok tani yang dianggap penting saja 
- tidak terlibat dalam penilaian hasil kegiatan 
kelompok tani 
 
- kegiatan tersebut sangat mendukung usahatani 
(memenuhi setiap kebutuhan usahatani) 
- kegiatan tersebut cukup mendukung usahatani 
(memenuhi beberapa kebutuhan usahatani) 
- kegiatan tersebut tidak mendukung usahatani 
 
- secara aktif mengajukan usul terhadap 
penyuluh jika kegiatan tersebut tidak 
mendukung usahatani 
- mengajukan usul terhadap penyuluh jika 
kegiatan tersebut tidak mendukung usahatani 
karena disuruh 
- tidak pernah mengajukan usul terhadap 
penyuluh meskipun kegiatan tersebut tidak 
mendukung usahatani  
 
- dimaksudkan untuk kemajuan kelompok tani 
dan usahataninya 
- sekedar saran saja 
- karena ketidakpuasan terhadap hasil keputusan 
 
- keluhan petani langsung ditanggapi, dicari 
pemecahannya dan ditindaklanjuti 
- keluhan petani hanya ditampung dan tidak 
ditindaklanjuti 
- keluhan petani tidak pernah ditanggapi 
 
- petani benar-benar merasakan manfaat dari 
setiap hasil kegiatan kelompok tani 
- petani merasakan manfaat dari hasil kegiatan 
tertentu kelompok tani dengan hanya sedikit 
hasil yang didapat dan dirasakan 
- petani tidak merasakan manfaat dari hasil 
kegiatan kelompok tani 
 
 
- petani memanfaatkan setiap teknologi baru 
yang dihasilkan dari kegiatan kelompok tani 
- petani memanfaatkan beberapa teknologi baru 























































3. sering tidaknya petani 
memanfaatkan sarana kelompok 
tani (hasil dari kegiatan 
kelompok tani) untuk melakukan 
kegiatan secara mandiri 
- petani tidak memanfaatkan teknologi baru yang 
dihasilkan dari kegiatan kelompok tani 
 
- memanfaatkan sarana kelompok tani untuk 
kegiatan mandiri usahataninya atas inisiatif 
sendiri 
- memanfaatkan sarana kelompok tani untuk 
kegiatan mandiri usahataninya karena 
mengikuti teman yang lain dan atau karena 
disuruh 





































III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu suatu 
metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, objek, kondisi, pemikiran 
atau peristiwa di masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 
membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang 
diselidiki (Nazir, 1985). Penelitian ini akan menggunakan teknik survei dengan 
maksud penjelasan, yaitu penelitian dengan cara pengambilan sampel dari 
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data dan 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian 
hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive sampling) yaitu 
pengambilan lokasi didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya dan disesuaikan dengan tujuan penelitian (Singarimbun 
dan Effendi, 1995). Syarat lokasi penelitian yaitu adanya keaktifan dari petani 
anggota kelompok tani dalam mengikuti kegiatan kelompok karena informasi 
yang diperlukan akan diperoleh dari kelompok tani aktif. Penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar, dengan 
pertimbangan bahwa di Kecamatan Karanganyar pembinaan kelompok taninya 
sudah berhasil dilaksanakan karena kelompok taninya terbagi dalam dua kelas 
yaitu kelas utama dan madya (terlihat pada tabel 3.1) dimana petani sudah 
mampu untuk bekerjasama di dalam kelompok dan mampu meningkatkan 
produktivitas usahataninya. Kegiatan kelompok seperti pertemuan-pertemuan 
dalam kelompok tani maupun pertemuan dengan penyuluh juga sudah 
dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan data dari BP4K dan BPP Karanganyar 




Tabel 3.1. Kelas Kelompok Tani Kabupaten Karanganyar 
Jumlah Kelas Kelompok Tani Kecamatan 






















































































Sumber: BP4K Kabupaten Karanganyar Tahun 2009 
Berdasarkan persyaratan tersebut di atas maka terpilih Kelurahan Lalung 











Tabel 3.2. Kelompok Tani di Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar 




































9. Gayam  








11. Gedong  
Rukun Tani I 
Rukun Tani II 
Rukun Tani III 
Rukun Tani IV 
Makaryo Tani I 
Makaryo Tani II 
Makaryo Tani III 
Makaryo Tani IV 
Makaryo Tani V 
Mahargyo Tani I 
Mahargyo Tani II 
Mahargyo Tani III 
Mahargyo Tani IV 
Mahargyo Tani V 
Makarti Tani I 
Makarti Tani II 
Makarti Tani III 
Makarti Tani IV 
Sido Makmur I 
Sido Makmur II 
Sido Makmur III 
Sido Makmur IV 
Ngudi Makmur I 
Ngudi Makmur II 
Ngudi Makmur III 
Ngudi Makmur IV 
Marbakti Tani I 
Marbakti Tani II 
Marbakti Tani III 
Ngudi Mulyo I 
Ngudi Mulyo II 
Ngudi Mulyo III 
Ngudi Mulyo IV 
Rukun Tani I 
Rukun Tani II 
Rukun Tani III 
Rukun Tani IV 
Rukun Tani V 
Tani Makmur I 
Tani Makmur II 
Tani Makmur III 
Tani Makmur IV 
Subur Makmur I 
Subur Makmur II 
Subur Makmur III 








































































































































Sumber : BPK Kecamatan Karanganyar Tahun 2009 
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C. Populasi dan Sampel 
     1.    Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua anggota kelompok tani di 
Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar 
sebanyak 581 petani (terlihat pada tabel 3.2). 
    2.    Sampel 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 40 petani. 
Penentuan sampel petani dilakukan secara proporsional random sampling. 
Untuk mengetahui jumlah sampel secara proporsional digunakan dengan 




  x n 
      Dimana 
      ni  : jumlah petani sampel masing-masing kelompok tani 
      nk : jumlah petani dari masing-masing kelompok tani sebagai responden 
      N  : jumlah petani dari seluruh kelompok tani  
       n   : jumlah petani sampel yang diambil yaitu 40 petani 
Adapun rincian petani sampel dapat dilihat dalam tabel  3.3 berikut 
ini:  
      Tabel 3.3. Rincian Sampel Petani di Kecamatan Karanganyar 





Rukun Tani I  
Rukun Tani II 
Rukun Tani III 









Jumlah   40 





D. Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari petani 
responden dengan cara wawancara dengan menggunakan kuisioner 
sebagai alatnya, berupa data efektivitas komunikasi antarpribadi dan 
partisipasi petani di dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diambil dengan cara mencatat langsung 
dari data yang ada di instansi tersebut, berupa daftar kelompok tani, 
monografi Kecamatan Karanganyar, dan data-data yang berkaitan dengan 
petani di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar. 
      Tabel 3.4. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis Data  
No 
 























a. Keterbukaan  
b. Empati 
c.  Sikap Mendukung 
d. Sikap Positif 
e. Kesetaraan 
Partisipasi pada tahap: 
a. Pengambilan Keputusan 
b. Pelaksanaan 
c. Pemantauan dan Evaluasi 
Kegiatan 
d. Pemanfaatan Kelompok 
Data Pendukung: 
a. Kecamatan Karanganyar 
dalam Angka  
b. BPK Kecamatan 
Karanganyar 






































































































     Keterangan: 
     P     : Primer   Kn : Kuantitatif 
     S     : Sekunder   Kl : Kualitatif 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
       Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik : 
1. Wawancara, teknik ini digunakan dengan berpedoman dengan kuisioner 
yang telah dipersiapkan untuk pengumpulan data primer. Wawancara 
dalam penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang 
kehidupan manusia dalam masyarakat serta pendirian-pendirian mereka itu 
merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi. Kuisioner 
merupakan daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu 
hal atau dalam suatu bidang, dengan demikian kuisioner dimaksudkan 
sebagai daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-
jawaban dari para responden (Koentjaraningrat, 1977). 
2. Observasi, teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian. 
3. Pencatatan, teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
mengutip dan mencatat sumber-sumber informasi dari pustaka-pustaka 
maupun instansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini. 
F. Metode Analisis Data 
Efektivitas komunikasi antarpribadi dan tingkat partisipasi petani pada 
penelitian ini dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Kategori pengukurannya dengan menggunakan rumus lebar interval, yaitu: 




Untuk mengetahui derajat hubungan antara efektivitas komunikasi 
antarpribadi dengan tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani digunakan 

















Dimana :  rs = koefisien korelasi rank spearman 
N = jumlah sampel petani  
di = selisih ranking antara efektivitas komunikasi dengan tingkat 
partisipasi petani 
Untuk menguji tingkat signifikansi hubungan digunakan uji studen t 
karena sampel yang diambil lebih dari 10 (N>10) dengan tingkat kepercayaan 










1. Jika t hitung > t tabel (a = 0,05) berarti Ho ditolak, artinya ada hubungan 
yang signifikan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan partisipasi 
petani dalam kelompok tani. 
2. Jika t hitung < t tabel (a = 0,05) berarti Ho diterima, artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan antara antara efektivitas komunikasi antarpribadi 














IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Alam 
Wilayah Kecamatan Karanganyar termasuk salah satu kecamatan dari 
17 kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan Semit dan 
Ferguson, iklim di Kecamatan Karanganyar termasuk daerah tipe iklim 
golongan C atau termasuk daerah basah. Hal ini didasarkan dari perhitungan 
bulan basah dan bulan kering. Perhitungan bulan basah yaitu 6 bulan, bulan 
lembab 2 bulan dan bulan kering 4 bulan. Kecamatan Karanganyar terletak 
pada ketinggian 320 meter di atas permukaan air laut dengan suhu rata-rata 
290 C.  
Luas wilayah Kecamatan Karanganyar adalah 4.302.6382 Ha yang 
terdiri dari 7.784,90 Ha merupakan tanah sawah dan 2.585,74 Ha merupakan 
tanah kering. Wilayah Kecamatan Karanganyar terdiri dari 11 kelurahan, 
secara administrasi batas wilayah Kecamatan Karanganyar adalah sebagai 
berikut : 
Sebelah Utara :  Kecamatan Mojogedang 
Sebelah Timur : Kecamatan Karangpandan dan Kecamatan Matesih 
Sebelah Selatan : Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Jumantono 
Sebelah Barat : Kecamatan Tasikmadu dan Kecamatan Jaten 
Banyaknya curah hujan yang terjadi di Kecamatan Karanganyar adalah 
2000 milimeter per tahun. Banyaknya hari hujan yaitu sebanyak 75 hari hujan 
dan banyaknya curah hujan banyak terjadi pada bulan Desember-Februari dan 
kejadian ini hampir terjadi pada setiap tahunnya, sehingga pada bulan tersebut 
termasuk ke dalam musim penghujan. 
Berdasarkan keadaan alam tersebut Kecamatan Karanganyar mempunyai 
potensi untuk pengembangan tanaman padi, palawija, sayur-sayuran, dan 
buah-buahan. Potensi lain yang juga sedang dikembangkan adalah ternak 
besar seperti sapi dan kerbau; ternak kecil seperti kambing, babi dan kelinci; 
serta unggas seperti ayam, itik dan puyuh. Pembagian luas lahan menurut 




Tabel 4.1 Penggunaan Lahan di Kecamatan Karanganyar 




1. Tanah sawah   
 Irigasi teknis 1.328,88 74,45 
 Irigasi setengah teknis 280,50 15,72 
 Irigasi sederhana 75,00 4,20 
 Tadah hujan 100,52 5,63 
 JUMLAH 1.784,90 100 
2. Tanah kering   
 Pekarangan/bangunan 1.493,66 57,77 
 Tegal/kebun 576,07 22,28 
 Padang/gembala - - 
 Tambak/kolam - - 
 Rawa-rawa - - 
 Sementara tidak 
diusahakan 
- - 
 Hutan  122,00 4,72 
 Perkebunan negara/swasta 68,00 2.63 
 Lain-lain 326,01 12,60 
 JUMLAH 2.585,74 100 
Sumber  : Karanganyar dalam Angka tahun 2008 
B. Keadaan Penduduk 
1. Keadaan Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Menurut Bintarto dalam Cahyadi (2002), penduduk 
diklasifikasikan sebagai usia belum produktif (0-14 tahun), usia produktif 
(15-64 tahun), dan usia tidak produktif (lebih dari 65 tahun). Penduduk 
Kecamatan Karanganyar berjumlah 72.750 jiwa, yang terdiri dari 35.187 







Tabel 4.2. Distribusi Penduduk Kecamatan Karanganyar menurut umur  
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       972 
Jumlah 35.187 37.563   72.750 
Sumber: Karanganyar dalam Angka tahun 2008 
Tabel 4.2 dapat digunakan untuk menghitung Angka Beban 
Tanggungan (ABT) di Kecamatan Karanganyar. Jumlah penduduk usia 
non produktif adalah 22.894 orang dan penduduk usia produktif adalah 
49.856 orang. Angka Beban Tanggungan penduduk Kecamatan 
Karanganyar dapat diketahui melalui rumus berikut ini : 










Perhitungan di atas menunjukkan bahwa setiap 100 penduduk usia 
produktif menanggung 46 orang penduduk usia non produktif. Usia 
produktif di Kecamatan Karanganyar adalah 68,53 persen sedangkan usia 




2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan di suatu wilayah dapat menggambarkan kualitas 
penduduk di wilayah tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
kualitas penduduk akan semakin baik jika diukur dari aspek pengetahuan, 
namun hal ini belum tentu dapat menjamin kesadaran masyarakat. Apabila 
tingginya tingkat pendidikan diiringi dengan kesadaran yang tinggi pula, 
maka bukan hal yang mustahil jika dapat mewujudkan tatanan kehidupan 
masyarakat yang semakin baik pula. Distribusi penduduk Kecamatan 
Karanganyar menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.3 
berikut: 
Tabel 4.3. Distribusi Penduduk Kecamatan Karanganyar Menurut Tingkat  
Pendidikan  
Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Tidak/belum sekolah 
Belum tamat SD 




Tamat PT/ Akademi 
  4.311 
  8.049 




  2.973 
  6,45 
12,06 




  4,46 
Jumlah 66.739   100 
Sumber: Karanganyar dalam Angka tahun 2008 
Direktorat Jendral Pembangunan Masyarakat Desa dalam Cahyadi 
(2002), membuat kriteria sebagai indikator kemajuan suatu desa 
khususnya  dari aspek pendidikan. Kriteria pendidikan rendah, jika 
penduduk yang tamat SD ke atas kurang dari 30 persen. Kriteria 
pendidikan sedang, jika penduduk yang tamat SD ke atas antara 30 sampai 
dengan 60 persen, dan pendidikan tinggi jika penduduk yang tamat SD ke 
atas lebih dari 60 persen. 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kecamatan Karanganyar yang tamat SD ke atas sebanyak 77,61 persen. 
Melihat tabel di atas dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan penduduk 
Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi. 
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3. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Semakin banyak mata pencaharian di suatu daerah maka semakin 
banyak lapangan pekerjaan yang tersedia sehingga semakin banyak 
menyerap tenaga kerja. Distribusi penduduk Kecamatan Karanganyar 
menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4. Distribusi Penduduk Kecamatan Karanganyar Menurut Mata     
Pencaharian  
Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Petani dan buruh tani 
Buruh/ karyawan swasta 
Pedagang 
Buruh bangunan 
PNS/ TNI/ Polri 
Pengangkutan 
Jasa dan sosial 
17.039 
18.823 
  3.535 
  3.073 
14.331 
  2.120 
  1.479 
28,21 
31,16 
  5,85 
  5,09 
23,73 
  3,51 
  2,45 
Jumlah 60.400  100 
Sumber: Karanganyar dalam Angka tahun 2008 
Mata pencaharian sebagai petani atau buruh tani di Kecamatan 
Karanganyar masih banyak ditekuni oleh penduduk, hal ini karena di 
Kecamatan Karanganyar memiliki lahan pertanian yang cukup luas 
disamping keadaan tanah dan irigasi yang mendukung. Tabel 4.4 di atas 
menunjukkan bahwa sektor pertanian masih memegang peranan penting 
bagi masyarakat untuk menggantungkan hidupnya. 
C. Keadaan Pertanian 
Kegiatan pertanian mempunyai peranan penting dalam memenuhi 
kebutuhan pangan. Kondisi pertanian yang baik harus didukung dengan 
ketersediaan lahan pertanian yang cukup, inovasi atau teknologi yang tepat 
guna dan sumber daya manusia yang handal. Kecamatan Karanganyar 
memiliki potensi yang besar dalam sektor pertanian karena kondisi alam yang 
mendukung, hal ini akan berjalan lebih baik lagi jika masyarakat petani di 
Kecamatan Karanganyar mampu meningkatkan kemampuan yang dimiliki 
dalam berusahatani.  
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1. Luas areal panen dan produksi tanaman pangan 
Tanaman pangan merupakan tanaman utama yang kebanyakan 
dibudidayakan oleh petani di suatu wilayah dan berfungsi sebagai sumber 
makanan pokok bagi penduduk di wilayah tersebut. Luas areal panen dan 
produksi tanaman pangan suatu wilayah dapat menggambarkan potensi 
yang dimiliki oleh wilayah tersebut serta kemampuannya dalam 
menghasilkan makanan pokok bagi penduduk di wilayah tersebut. Berikut 
adalah gambaran luas areal panen dan produksi tanaman pangan di 
Kecamatan Karanganyar: 
Tabel 4.5 Luas Arel Panen dan Produksi Tanaman Pangan di Kecamatan 
Karanganyar 





















Sumber  : Karanganyar dalam Angka tahun 2008 
Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diketahui bahwa potensi paling 
besar adalah padi. Prioritas komoditi yang dibudidayakan oleh penduduk 
di suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh kebiasaan penduduk di wilayah 
tersebut serta tingkat kebutuhan penduduk terhadap suatu komoditi 
tertentu. 
2. Potensi produksi tanaman buah dan sayuran 
Tanaman buah dan sayuran tidak menjadi tanaman pokok karena 
kemampuan untuk mencukupi kebutuhan pangan tidak setara dengan 
tanaman pangan, meskipun demikian keberadaan tanaman buah dan 
sayuran di suatu wilayah dapat bermanfaat dalam peningkatan gizi 
keluarga. Tanaman buah dan sayuran yang dikembangkan juga dapat 
memberikan tambahan penghasilan secara ekonomi. Berikut ini adalah 
potensi tanaman buah dan sayuran di Kecamatan Karanganyar: 
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Tabel 4.6 Luas Arel Panen dan Produksi Tanaman Buah dan Sayuran di 
Kecamatan Karanganyar 


















































Sumber  : Karanganyar dalam Angka tahun 2008 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa di Kecamatan 
Karanganyar juga cocok untuk ditanami tanaman buah-buahan dan sayur-
sayuran. Tanaman buah di atas dibudidayakan dengan memanfaatkan lahan 
di sekitar pekarangan rumah penduduk. 
D.  Keadaan Perekonomian  
Sarana perekonomian yang terdapat dalam suatu wilayah akan 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Perekonomian tidak akan 
terlepas dari kehidupan manusia, baik di kota maupun di desa bahkan di 
wilayah terkecil yaitu keluarga. Dalam kenyataannya sarana dan prasarana 
perekonomian sangat tepat sebagai tempat untuk melakukan tindakan ekonomi 
yang dapat memperlancar pendapatan dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Manusia adalah makhluk ekonomi yang berjuang untuk memperoleh 
pendapatan yang dapat menopang hidup dan untuk itu diperlukan sarana dan 
prasarana yang menunjang (Saidihardjo, 1974). Sarana perekonomian yang 
terdapat di Kecamatan Karanganyar memudahkan masyarakat dalam 
melakukan aktivitas ekonomi. Berikut adalah gambaran sarana perekonomian 
di Kecamatan Karanganyar: 
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Tabel 4.7. Keadaan Lembaga Perekonomian di Kecamatan Karanganyar 
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Sumber: Karanganyar dalam Angka tahun 2008 
Berdasarkan tabel 4.7. dapat diketahui bahwa sarana perekonomian 
yang terdapat di Kecamatan Karanganyar cukup lengkap mulai dari pasar 
hingga terdapatnya pegadaian. Dengan adanya sarana perekonomian di 
Kecamatan Karanganyar diharapkan dapat menunjang laju pertumbuhan 
perekonomian untuk peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
E.  Keadaan Kelompok Tani 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar mempunyai 46 
kelompok tani dengan kelas kemampuan yang berbeda-beda yang tersebar 
dalam 11 kelurahan. Masing-masing kelompok tani dibina oleh Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) sehingga perkembangannya akan selalu diketahui 
oleh penyuluh. Di Kelurahan Lalung terdapat empat kelompok tani yang 
didirikan pada tahun 2006. Kelompok tani dibentuk berdasarkan kesepakatan 
antara pihak pembina atau aparat pemerintah dengan pihak yang dibina yaitu 
kelompok tani itu sendiri.  
Kepengurusan kelompok tani dipilih oleh anggota dari anggota 
kelompok tani masing-masing. Secara umum pengurus mempunyai tugas 
seperti memimpin kelompok, mengajukan rencana kerja, rencana anggaran, 
pendapatan dan belanja kebutuhan kelompok, menyelenggarakan rapat, 
mengajukan laporan keuangan dan inventaris secara tertib, memelihara buku 
daftar anggota dan pengurus, serta melaksanakan pengawasan terhadap segala 
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kegiatan kelompok. Tugas anggota kelompok tani tidak ada yang khusus, 
mereka harus melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada dalam kelompok. 
Kegiatan yang dilakukan kelompok selama ini adalah : 
1. Pertemuan rutin sebulan sekali: pertemuan rutin ini bertempat di rumah 
ketua kelompok tani. Setiap akan mengadakan pertemuan, sekretaris 
kelompok yang berperan untuk menyampaikan info terkait lokasi maupun 
waktu pertemuan. Pertemuan rutin ini membicarakan terkait masalah yang 
sedang dihadapi di lapang serta kegiatan lain seperti iuran kas yang terjadi 
selama satu bulan. 
2. Iuran kas: kas kelompok tani didapatkan dari hasil iuran petani tiap 
bulannya dan persewaan fasilitas yang disediakan oleh kelompok tani. 
Biaya sewa di dalam kelompok tani lebih murah dibandingkan dengan 
menyewa di tempat lain sehingga anggota lebih memilih untuk menyewa 
fasilitas kelompok. Uang kas yang ada digunakan untuk membiayai 
kegiatan kelompok, misalnya untuk konsumsi pada saat pertemuan 
kelompok serta biaya untuk kegiatan SL-PTT. 
3. Penyediaan saprodi oleh kelompok tani untuk para anggotanya: kelompok 
mempunyai tugas untuk mengkoordinir saprodi yang disediakan kelompok 
misalnya pupuk. 
4. SL-PTT: Serangkaian SL-PTT terdiri dari 8 kali pertemuan, kegiatan 
dilakukan di lokasi pelaksanaan SL-PTT dan waktu pertemuan 
dirundingkan penyuluh bersama petani peserta sehingga dapat dihadiri dan 
tidak mengganggu atau merugikan waktu petani. Peserta SL-PTT berasal 
dari satu kelompok tani yang sama. Luas satu unit SL-PTT kurang lebih 
25 hektar yang didalamnya terdapat satu unit lahan laboratorium seluas 1 
hektar. Jumlah bantuan pembelian benih yang diberikan kepada petani 
pelaksana SL-PTT adalah sebesar 25 kg/ha atau Rp. 3.125.000,-. Biaya 
pertemuan dibiayai oleh pemerintah setempat sebesar Rp 300.000,- untuk 
8 kali pertemuan, namun biaya tersebut masih kurang sehingga 
kekurangan ditutupi oleh swadaya petani sendiri. 
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5. Lahan Laboratorium (LL). Lahan laboratorium merupakan lahan 
percontohan tempat belajar dan tempat praktek penerapan teknologi yang 
disusun bersama oleh petani. Letak LL berada di bagian pinggir areal SL-
PTT dan berada di dekat jalan sehingga penerapan teknologi mudah dilihat 
dan ditiru oleh petani di luar peserta lahan laboratorium. Peserta LL 
berjumlah 3 orang karena lahannya hanya seluas 1 hektar. Jumlah bantuan 
pembelian pupuk yang diberikan kepada petani pelaksana LL yaitu pupuk 
urea sebesar 100 kg/ha, pupuk ponska sebesar 300 kg/ha, dan pupuk 
organik sebesar 500 kg/ha. 
6. Kelompok tani di Kelurahan Lalung diikutsertakan dalam pemilihan 
kelompok tani teladan tahun 2007 yang diadakan di Jawa Tengah namun 
belum berkesempatan untuk terpilih sebagai pemenang. 
Berikut adalah deskripsi singkat kelompok tani di Kelurahan Lalung 
Kecamatan Karanganyar: 
1. Kelompok Tani Rukun Tani I 
 Kelompok tani ini terletak di Dusun Krajan, Manggeh. Kelompok 
tani berdiri dan dikukuhkan mulai tahun 2006, beranggotakan 60 orang 
petani.  Fasilitas yang dimiliki kelompok untuk para anggotanya adalah 1 
buah diesel, 1 buah sprayer, dan 1 traktor. Susunan organisasi Kelompok 
Tani Rukun Tani I adalah sebagai berikut : 
Ketua   : Sumarso 
Sekretaris  : Mulyono 
Bendahara  : Sudarmo 
 Kelompok tani ini termasuk kelas utama dengan kriteria (masing-
masing skor 200): 
5) Sangat mampu dalam mengetahui potensi wilayah  
6) Sangat mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan 
mentaati perjanjian dengan pihak lain 
7) Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota dan pengurus 
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, sangat 
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mampu secara terus menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar 
kerjasama dengan KUD, sangat mampu secara teratur dan terus 
menerus melakukan prosessing dan pemasaran melalui KUD dan 
sangat mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD. 
8) Kelompok sangat mampu secara terus menerus dan teratur dalam 
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama 
anggota kelompok. 
2. Kelompok Tani Rukun Tani II 
 Kelompok tani ini terletak di Dusun Tegalsari. Kelompok tani ini 
mulai berdiri dan dikukuhkan tahun 2006, beranggotakan 106 orang 
petani. Fasilitas yang dimiliki kelompok untuk para anggotanya adalah 2 
buah diesel, 3 buah sprayer, 1 buah grobak, dan 1 traktor. Susunan 
organisasi Kelompok Tani Rukun Tani II adalah sebagai berikut : 
Ketua     : Sutardi 
Sekretaris    : Suradi 
Bendahara    : Munasir 
 Kelompok tani ini termasuk kelas utama dengan kriteria (masing-
masing skor 200): 
a. Sangat mampu dalam mengetahui potensi wilayah  
b. Sangat mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan 
mentaati perjanjian dengan pihak lain 
c. Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota dan pengurus 
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, sangat 
mampu secara terus menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar 
kerjasama dengan KUD, sangat mampu secara teratur dan terus 
menerus melakukan prosessing dan pemasaran melalui KUD dan 
sangat mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD. 
d. Kelompok sangat mampu secara terus menerus dan teratur dalam 




3. Kelompok Tani Rukun Tani III 
 Kelompok tani ini terletak di Dusun Ngaliyan. Kelompok tani ini 
mulai berdiri dan dikukuhkan tahun 2006, beranggotakan 86 orang petani. 
Fasilitas yang dimiliki kelompok untuk para anggotanya adalah 1 buah 
diesel, 1 buah sprayer, 1 buah grobak, dan 1 traktor. Susunan organisasi 
Kelompok Tani Rukun Tani III adalah sebagai berikut : 
Ketua     : Mulyono Ramelan 
Sekretaris    :  Suryatman 
Bendahara    :  Sularno 
 Kelompok tani ini termasuk kelas madya dengan kriteria (masing-
masing skor 150): 
a. mampu dalam mengetahui potensi wilayah  
b. mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan 
mentaati perjanjian dengan pihak lain 
c. Kelompok mampu dalam mendorong anggota dan pengurus kelompok 
tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu secara terus 
menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar kerjasama dengan 
KUD, mampu secara teratur dan terus menerus melakukan prosessing 
dan pemasaran melalui KUD dan mampu memanfaatkan pelayanan 
yang disediakan KUD. 
d. Kelompok mampu secara terus menerus dan teratur dalam mencari, 
menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama anggota 
kelompok. 
4. Kelompok Tani Rukun Tani IV 
 Kelompok tani ini terletak di Dusun Manggis. Kelompok tani ini 
mulai berdiri dan dikukuhkan tahun 2006, beranggotakan 115 orang 
petani. Fasilitas yang dimiliki kelompok untuk para anggotanya adalah 2 
buah diesel, 2 buah sprayer, 1 buah grobak, dan 1 traktor. Susunan 
organisasi Kelompok Tani Rukun Tani IV adalah sebagai berikut : 
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Ketua     : Sukamto 
Sekretaris    : Suwaji 
Bendahara    : Sutir 
 Kelompok tani ini termasuk kelas utama dengan kriteria (masing-
masing skor 200): 
a. Sangat mampu dalam mengetahui potensi wilayah  
b. Sangat mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan 
mentaati perjanjian dengan pihak lain 
c. Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota dan pengurus 
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, sangat 
mampu secara terus menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar 
kerjasama dengan KUD, sangat mampu secara teratur dan terus 
menerus melakukan prosessing dan pemasaran melalui KUD dan 
sangat mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD. 
d. Kelompok sangat mampu secara terus menerus dan teratur dalam 
















V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Karakteristik Anggota Kelompok Tani Responden 
Karakteristik anggota kelompok tani responden yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status dalam 
kelompok, status penguasaan lahan dan luas lahan yang diusahakan. Adapun 
identitas responden dapat dilihat pada tabel 5.1. berikut ini: 
Tabel 5.1 Distribusi Karakteristik Petani Responden. 






1. Umur Responden 
a. Produktif (15-64 th) 




































4. Status dalam Kelompok Tani 
a. Pengurus 







5. Status Penguasaan dan Luas 
Lahan  
a. Pemilik Penggarap 
1) 0      – 0,5 hektar 
2) 0,56 – 1 hektar 
3) 1,1   – 1,5 hektar 
b. Penyakap 
1) 0    – 0,5 hektar 
2) 0,56 – 1 hektar 





















Jumlah 40 100,00 





1. Umur Responden 
Menurut Hernanto (1984) Umur merupakan faktor yang 
mempengaruhi seseorang produktif atau tidak produktif, seseorang 
dikatakan produktif jika berumur antara 15 sampai 64 tahun dan dikatakan 
tidak produktif jika berumur antara 0 sampai 14 tahun dan 65 tahun ke 
atas.  
Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa usia responden terdiri dari usia 
produktif dan usia non produktif. Usia terendah responden adalah 36 
tahun, usia tertinggi 66 tahun, sedangkan rata-ratanya adalah 49. Dengan 
melihat kelompok umur responden di atas, maka dapat dikatakan sebagian 
besar responden tergolong dalam usia produktif. Usia yang masih 
produktif biasanya masih mempunyai semangat yang lebih besar 
dibandingkan usia yang non produktif, sehingga usia produktif sangat 
potensial untuk lebih meningkatkan peran sertanya dalam setiap kegiatan. 
2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden seluruhnya adalah laki-laki. Anggota 
kelompok tani sebagian besar memang kaum laki-laki, kalaupun ada 
perempuan jumlahnya sangat kecil. Jabatan dalam kelompok tani pun 
seluruhnya diduduki oleh laki-laki. Keaktifan laki-laki juga lebih baik 
daripada perempuan dalam pertemuan kelompok, hal ini karena kaum laki-
laki selalu yang diandalkan dalam kelompok tani. Tabel 5.1 menunjukkan 
bahwa 40 petani responden (100 persen) adalah berjenis kelamin laki-laki. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa dalam kegiatan usahatani, laki-laki lebih 
banyak berperan. 
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan petani akan mempengaruhi cara berpikir dalam 
menjalankan usahataninya, yaitu dalam rasionalitas usaha, dan 
kemampuan memanfaatkan setiap kesempatan ekonomi yang ada 
(Hernanto, 1984). 
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Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan seseorang 
juga berpengaruh terhadap tingkat adopsi inovasi. Pendidikan responden 
dalam penelitian ini beragam mulai dari SD/SR hingga perguruan 
tinggi/diploma. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan responden yang terbanyak adalah SD, sehingga tingkat 
pendidikan responden masih tergolong rendah. Tingkat pendidikan yang 
rendah dapat disebabkan oleh keadaan ekonomi responden yang kurang 
mampu. Meskipun sebagian besar responden hanya sampai pada 
pendidikan dasar namun memiliki kemampuan untuk membaca dan 
menulis yang baik, setidaknya hal ini dapat menunjang kelancaran 
aktivitas kelompok, misalnya dalam hal administrasi. Semua anggota 
dapat dengan mudah memantau transparansi keuangan maupun 
kesekretariatan. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kualitas sumber 
daya manusia, umumnya semakin tinggi tingkat pendidikan biasanya pola 
berpikir juga akan semakin maju. 
4. Status dalam Kelompok Tani 
Jabatan dalam kelompok tani mempengaruhi keaktifan responden. 
Responden yang memiliki jabatan dalam kelompok memiliki tanggung 
jawab sesuai dengan posisi yang diemban. Penelitian ini mendapatkan 
responden yang terdiri dari 9 petani (22,5 persen) pengurus kelompok tani 
dan 31 petani (77,5 persen) sisanya merupakan anggota. Responden 
pengurus cenderung lebih memahami kelompok daripada responden 
anggota biasa. Responden yang memiliki jabatan dalam kelompok 
memiliki keaktifan dan kesungguhan yang lebih baik daripada yang bukan 
pengurus. Pada umumnya semakin tinggi jabatan dalam kelompok, maka 
akan cenderung bertanggung jawab dan sungguh-sungguh memelihara 
kelompok, misalnya seorang ketua kelompok akan lebih sungguh-sungguh 




5. Status Penguasaan dan Luas Lahan 
Status penguasaan lahan sebesar 38 petani (95 persen) merupakan 
pemilik penggarap. Responden di wilayah penelitian sebagian besar 
memiliki lahan dan mengerjakannya sendiri, hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden masih menggantungkan usahatani sebagai 
sumber pemenuhan kebutuhan, sedangkan 2 petani (5 persen) sisanya 
adalah penyakap. Sistem sakap yang berlaku di wilayah penelitian adalah 
masing-masing pihak mendapatkan setengah bagian atau biasa disebut 
paron.  
B. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Petani dalam Kelompok Tani 
Efektivitas komunikasi antarpribadi di dalam penelitian ini adalah 
aspek-aspek humanistik yang dapat menciptakan ketepatan komunikasi 
antarpribadi. Komunikasi antarpribadi akan menghasilkan perubahan 
pendapat, sikap, dan tindakan. Efektivitas komunikasi antarpribadi meliputi: 
keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung 
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 
Untuk mengetahui efektivitas komunikasi antarpribadi maka diperlukan 
indikator untuk mengukurnya. Tinggi rendahnya efektivitas komunikasi 
antarpribadi dapat diketahui dari skor atau penilaian atas tanggapan atau 
jawaban yang diberikan oleh responden dari berbagai pertanyaan yang 
diajukan berdasarkan kriteria yang digunakan. Efektivitas komunikasi 
antarpribadi dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
1. Keterbukaan petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
Keterbukaan dibutuhkan dalam kelompok agar tercipta keakraban di 
antara petani sehingga komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Hasil 
penelitian berkaitan dengan keterbukaan petani di dalam kelompok tani 
dapat dilihat pada tabel 5.2. berikut ini:  
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Tabel 5.2.  Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Keterbukaan 
dPetani dalam Kelompok Tani 







17 - 21 
12 - 16 







Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.2. dapat diketahui bahwa keterbukaan petani dalam 
kelompok tani di Kecamatan Karanganyar sebagian besar tergolong tinggi 
yaitu 30 petani (75 persen). Di dalam pertemuan rutin kelompok sering 
terjadi perbedaan pendapat karena petani di dalam kelompok secara terbuka 
mengemukakan pendapat mereka masing-masing, namun mereka tetap 
menghormati pendapat orang lain, hal ini disebabkan rasa kekeluargaan 
yang lebih mereka tunjukkan daripada sifat egois mereka. Ketika ada 
anggota yang berhalangan atau tidak dapat hadir dalam pertemuan rutin, 
petani lain memberitahukan semua informasi yang ia dapatkan saat berada 
di lapang keesokan harinya. Mereka tidak merasa rugi ketika informasi itu 
tersebar, karena mereka menjunjung tinggi kebersamaan dalam kelompok. 
Petani secara terbuka membahas permasalahan yang mereka alami di lapang 
tidak hanya pada saat pertemuan rutin kelompok sebulan sekali, tetapi juga 
membahas pada saat di lahan usahatani dengan harapan dapat segera 
ditemukan solusi.  
Petani responden yang tergolong kategori sedang (25 persen), tidak 
menyebarkan informasi yang didapatkannya pada saat pertemuan rutin 
kepada petani lain yang tidak hadir jika tidak ditanya. Mereka berpikir 
bahwa petani yang tidak hadir tersebut dapat mencari informasi sendiri 





2. Empati petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
Empati dibutuhkan untuk mendukung suasana yang terjadi pada saat 
berkomunikasi. Hasil penelitian berkaitan dengan empati petani dapat 
dilihat pada tabel 5.3. berikut ini: 
Tabel 5.3. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Empati Petani 
.dalam Kelompok Tani 
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Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.3. dapat diketahui bahwa empati petani dalam kelompok 
tani di Kecamatan Karanganyar tergolong sedang sampai tinggi yaitu 
masing-masing sebanyak 20 petani responden (50 persen). Petani responden 
yang tergolong kategori tinggi memiliki aspek pemahaman yang baik. 
Mereka memberikan kritik secara halus terhadap pendapat petani lain pada 
saat pertemuan ataupun terhadap petani yang tidak mengikuti kegiatan 
karena tidak ingin menimbulkan perdebatan.  
Petani anggota kelompok mengenal dengan baik petani lain yang juga 
menjadi anggota kelompok tani meskipun secara geografis tempat tinggal 
mereka tersebar di beberapa dusun karena sering mengikuti pertemuan rutin 
ataupun sering mengikuti kegiatan lainnya seperti SL-PTT. Komunikasi 
antarpribadi dari mereka yang saling mengenal akan lebih bermutu karena 
setiap pihak mengetahui secara baik tentang lika-liku hidup pihak lain, 
pikiran, pengetahuan, perasaannya, maupun menanggapi tingkah laku yang 
sudah saling mengenal secara mendalam daripada yang belum mengenal. Di 
antara mereka juga sering berbicara dan meminta pertimbangan kepada 
petani lain tentang masalah yang dihadapi. Petani yang sering dimintai 
pertimbangan biasanya yang berpendidikan tinggi, berwawasan luas dan 
berstatus dalam kelompok tani.  
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Petani responden yang tergolong kategori sedang, kadang-kadang 
memberikan kritik pada saat pertemuan rutin sehingga menimbulkan 
perdebatan kecil, misalnya pada saat pembahasan pembagian pupuk yang 
biasanya dibagi sesuai luas lahan yang dimiliki, namun ada petani yang 
menginginkan jika dibagi rata, hal ini dapat menimbulkan perdebatan kecil. 
Mereka hanya mengenal sebagian besar (50-75 persen) petani anggota yang 
lain karena memang mereka jarang berkomunikasi meskipun sering 
mengikuti kegiatan hal ini karena petani tersebut kurang mampu 
beradaptasi dengan yang lain sehingga sungkan untuk berkomunikasi. 
Mereka juga jarang meminta pertimbangan jika menghadapi masalah 
karena mereka menganggap mampu sendiri mengatasi masalahnya. 
3. Sikap mendukung petani dalam kelompok tani di Kecamatan 
Karanganyar 
Sikap mendukung diperlukan dalam berkomunikasi agar di antara 
petani dapat terjalin hubungan yang lebih erat karena mendapatkan 
dukungan atau motivasi dari petani lain. Hasil penelitian berkaitan dengan 
sikap mendukung petani dapat dilihat pada tabel 5.4. berikut ini: 
Tabel 5.4. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Sikap 
uMendukung Petani dalam Kelompok Tani 
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Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.4. dapat diketahui bahwa sikap mendukung petani dalam 
kelompok tani di Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi yaitu 40 petani 
responden (100 persen). Pada saat kegiatan ataupun pertemuan rutin jika 
salah seorang petani menyampaikan informasi yang salah kemudian 
ditegur, mereka menerima dan menyadari kesalahannya, hal tersebut 
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dilakukan demi perbaikan untuk dirinya sendiri, misalnya saat pembagian 
subsidi pupuk urea dari pemerintah, ada petani yang mendapatkan informasi 
dari luar bahwa harga pupuk tersebut Rp.1600,00 namun saat informasi itu 
disampaikan dalam pertemuan ternyata harga pupuk di dalam kelompok 
tani Rp.2000,00, sehingga informasi itu salah dan akhirnya petani 
menyadari kesalahannya. Apabila ada salah seorang petani yang mendapat 
kesuksesan, misalnya ada yang lebih berhasil dalam panen padi maka 
anggota kelompok tani yang lainnya akan ikut merasa bergembira dan tidak 
segan menanyakan kunci kesuksesannya terhadap petani yang 
bersangkutan, dan petani tersebut juga dengan senang hati akan berbagi 
pengalaman tentang kesuksesan dirinya. Adanya sikap saling mendukung 
tersebut akan mengefektifkan komunikasi yang terjadi antara kedua belah 
pihak sehingga tujuan kelompok akan tercapai. 
4. Sikap positif petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
Sikap positif diperlukan agar petani dapat menikmati interaksi yang 
terjadi dan dapat bereaksi terhadap situasi dan suasana interaksi tersebut. 
Hasil penelitian berkaitan dengan sikap positif petani dapat dilihat pada 
tabel 5.5. berikut ini: 
Tabel 5.5.  Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Sikap Positif 
Petani dalam Kelompok Tani 
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Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.5. dapat diketahui bahwa sikap positif petani dalam 
kelompok tani tergolong tinggi yaitu 40 petani responden (100 persen). 
Petani secara positif sama-sama mengajak petani yang lain untuk mengikuti 
kegiatan kelompok misalnya SL-PTT agar dapat memperoleh manfaat 
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untuk mereka sendiri. Petani juga yakin bahwa keberadaan dirinya memang 
dibutuhkan dalam kelompok sehingga membuatnya berantusias untuk 
menghadiri setiap kegiatan kelompok. Mereka juga bergotong royong 
melakukan kerja bakti untuk membersihkan saluran, saluran yang 
dibersihkan dilakukan pada tiap blok. Kerja bakti dilaksanakan satu bulan 
sekali pada awal bulan, jika ada petani yang tidak ikut kerja bakti maka 
dikenakan denda atau jika tidak harus mengutus kerabat atau orang lain 
untuk menggantikannya. 
5. Kesetaraan petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
Kesetaraan dibutuhkan untuk mempermudah terjadinya komunikasi 
yang efektif. Hasil penelitian berkaitan dengan kesetaraan petani dapat 
dilihat pada tabel 5.6. berikut ini: 
Tabel 5.6.  Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Kesetaraan 
Petani dalam Kelompok Tani 
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Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.6. dapat diketahui bahwa kesetaraan petani dalam 
kelompok tani di Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi yaitu sebanyak 
40 petani responden (100 persen), hal ini menunjukkan petani di daerah 
penelitian dapat menyikapi konflik dengan baik. Apabila terdapat konflik, 
mereka membicarakan dan menyelesaikannya misalnya ketika ada petani 
yang mengambil giliran air dalam pengairan sawah yang seharusnya bukan 
gilirannya, akan dilaporkan ke ketua untuk ditegur, jika tetap dilanggar 
maka akan diberi sanksi tidak mendapatkan giliran pada giliran berikutnya. 
Mereka sadar bila konflik tersebut berlanjut akan membawa dampak negatif 
bagi jalannya kelompok tani.  
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Kemampuan petani memberikan penghargaan positif juga tergolong 
kategori tinggi. Mereka menghargai dan menghormati kelebihan petani lain 
meskipun berbeda dengan dirinya, misalnya dalam hal kemampuan 
mengelola usahatani, kepemilikan lahan yang lebih luas, dan kemampuan 
menembus pasar sehingga mendapatkan harga yang relatif lebih tinggi. 
Ketidakcocokan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami 
perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan 
petani lain dalam kelompok. 
6. Efektivitas komunikasi antarpribadi petani dalam kelompok tani di 
Kecamatan Karanganyar 
Hasil penelitian berkaitan dengan efektivitas komunikasi antarpribadi 
petani dalam kelompok tani dapat dilihat dari keterbukaan, empati, sikap 
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Hasilnya terlihat pada tabel 5.7. 
berikut ini: 
Tabel 5.7. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Efektivitas 
Komunikasi Antarpribadi Petani dalam Kelompok Tani 
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Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.7. dapat diketahui bahwa efektivitas komunikasi 
antarpribadi petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 39 orang (97,5 persen), dan 
1 orang (2,5 persen) termasuk kategori sedang. Efektivitas komunikasi 
antarpribadi petani meliputi: keterbukaan (openness), empati (empathy), 
sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan 
kesetaraan (equality) yang kesemuanya merupakan aspek-aspek humanistik 
pada diri seseorang dan menjadi kesatuan saat orang itu berkomunikasi 
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dengan orang lain. Petani di daerah penelitian saat berkomunikasi dengan 
petani yang lain sebagian besar mempunyai ketepatan dalam berkomunikasi 
sehingga semakin efektif komunikasi yang berlangsung di antara petani. 
Faktor keterbukaan petani tergolong tinggi (75 persen), faktor empati 
tergolong sedang sampai tinggi (50 persen), faktor sikap mendukung 
tergolong tinggi (100 persen), faktor sikap positif tergolong tinggi (100 
persen), dan faktor kesetaraan juga tergolong tinggi (100 persen). 
Efektivitas komunikasi antarpribadi yang tinggi ini akan memberikan 
pengaruh positif bagi kegiatan kelompok, namun masih harus selalu dibina 
agar mampu mewujudkan kelompok tani sebagai wadah bagi petani dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan menuju pembangunan 
pertanian. 
C.  Tingkat Partisipasi Petani dalam Kelompok Tani 
Untuk mengetahui tingkat partisipasi maka diperlukan indikator untuk 
mengukurnya. Tinggi rendahnya partisipasi dapat diketahui dari skor atau 
penilaian atas tanggapan atau jawaban yang diberikan oleh responden dari 
berbagai pertanyaan yang diajukan berdasarkan kriteria yang digunakan. 
Partisipasi petani dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. 
1. Tingkat partisipasi petani pada tahap pengambilan keputusan 
Partisipasi petani dalam kelompok tani perlu ditumbuhkan melalui 
dibukanya forum yang memungkinkan petani berpartisipasi langsung di 
dalam pengambilan keputusan tentang program-program kegiatan 
kelompok. Pertemuan saat pengambilan keputusan terjadi pada waktu 
dilangsungkannya pertemuan rutin kelompok. Partisipasi petani dengan 
memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan pengalaman dalam 
pertemuan sangat diperlukan demi kelancaran pelaksanaan kegiatan 
kelompok. Pengambilan keputusan dilakukan bersama-sama dengan 
melibatkan anggota dan pengurus. Tingkat partisipasi petani pada tahap 
pengambilan keputusan dapat dilihat pada tabel 5.8. berikut ini: 
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Tabel 5.8. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi 
Petani pada Tahap Pengambilan Keputusan 
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Jumlah  40 100 
Sumber: Analisis Data Primer  
Partisipasi pada tahap pengambilan keputusan meliputi intensitas 
menghadiri pertemuan saat pengambilan keputusan, intensitas dalam 
mengajukan gagasan atau pertanyaan, serta menentukan atau tidaknya 
gagasan tersebut terhadap pengambilan keputusan. Dari tabel 5.8 dapat 
diketahui tingkat partisipasi petani pada tahap pengambilan keputusan di 
Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi, yaitu sebanyak 26 petani (65 
persen). 
Petani responden yang tergolong kategori tinggi, sering hadir dalam 
pertemuan rutin sebulan sekali atau selapanan (35 hari) sekali. Intensitas 
kehadiran petani dalam pertemuan (sebanyak 65 persen responden) 
menghadiri lebih dari 8 kali atau  lebih dari 75 persen total pertemuan rutin 
yang diadakan dalam satu tahun terakhir. Dalam forum tersebut mereka 
mengajukan lebih dari 2 gagasan atau pertanyaan. Dengan dilibatkannya 
petani sebagai anggota kelompok dalam pengambilan keputusan, mereka 
berharap kegiatan yang diputuskan sesuai dengan yang diinginkan dan 
akan membuat mereka lebih termotivasi untuk bekerja sama dalam 
kegiatan kelompok karena merasa ikut bertanggung jawab di dalamnya. Di 
dalam kelompok, pertemuan rutin diadakan setiap satu bulan sekali atau 
tiap selapanan (35 hari) sekali yang di dalamnya membicarakan masalah 
pengembangan usahatani dan masalah-masalah yang dihadapi di lapang. 
Pada pertemuan ini, petani juga akan ditarik iuran untuk mengisi kas 
kelompok. Tempat pertemuan rutin kelompok dilakukan di rumah ketua 
kelompok tani. 
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Petani responden yang tergolong sedang sebanyak 13 petani (32,5 
persen) frekuensi kehadirannya dalam pertemuan saat pengambilan 
keputusan tergolong cukup (4-8 kali), hal ini dikarenakan petani tersebut 
sedang melakukan aktivitas lain yang mendadak. Sebagian besar dari 
mereka yang tidak hadir mempercayakan hasilnya kepada petani lain yang 
dapat hadir dalam rapat tersebut.  
Petani responden sisanya yaitu 2,5 persen yang tergolong rendah 
dikarenakan adanya beberapa hal, diantaranya adalah petani tidak dapat 
mengungkapkan ide atau gagasan mereka sehingga tidak mau hadir dalam 
pertemuan tersebut. Sebab lainnya yaitu petani hanya sekedar mengikuti 
orang yang dianggapnya lebih tahu atau lebih berpengalaman, hal tersebut 
dapat mempengaruhi partisipasi pada tahap pengambilan keputusan. 
2. Tingkat partisipasi petani pada tahap pelaksanaan 
Partisipasi pada tahap pelaksanaan kegiatan sangat dibutuhkan demi 
kelancaran dan kesuksesan kegiatan kelompok tani. Kegiatan-kegiatan 
kelompok yang ada antara lain SL-PTT dan Lahan Laboratorium. Tingkat 
partisipasi petani pada tahap pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel 
5.9. berikut ini: 
Tabel 5.9. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi 
Petani pada Tahap Pelaksanaan 
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Jumlah  40 100 
Sumber : Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.9. dapat diketahui tingkat partisipasi petani pada tahap 
pelaksanaan kegiatan di Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi yaitu 34 
petani responden (85 persen). Meskipun semua petani responden mengikuti 
kegiatan SL-PTT, namun dilihat dari intensitas kehadirannya adalah sekitar 
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39 petani responden (97,5 persen) menghadiri lebih dari 50 persen 
rangkaian kegiatan. Serangkaian SL-PTT terdiri dari 8 kali pertemuan, 
kegiatan dilakukan di lokasi pelaksanaan SL-PTT dan waktu pertemuan 
dirundingkan penyuluh bersama petani peserta sehingga dapat dihadiri dan 
tidak mengganggu atau merugikan waktu petani. Untuk kegiatan lahan 
laboratorium hanya diikuti oleh 4 petani responden (10 persen), hal ini 
dikarenakan dalam satu kelompok tani hanya diperuntukkan 3 orang petani 
peserta lahan laboratorium. Lahan laboratorium (LL) merupakan lahan 
percontohan tempat belajar dan tempat praktek penerapan teknologi yang 
disusun bersama oleh petani. Letak lahan laboratorium berada di bagian 
pinggir areal SL-PTT dan berada di dekat jalan sehingga penerapan 
teknologi mudah dilihat dan ditiru oleh petani di luar peserta lahan 
laboratorium. Luas LL hanya 1 hektar sehingga tidak membutuhkan banyak 
petani untuk pengelolaannya. 
Dorongan petani ikut kegiatan kelompok adalah sebagian besar atau 
sebanyak 29 petani responden (72,5 persen) menjawab untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pendapatan keluarga. Dengan mengikuti kegiatan mereka 
merasa mendapatkan banyak pengetahuan yang dapat mempengaruhi 
pengelolaan usahataninya sehingga nantinya dapat memberikan keuntungan 
materi. Dorongan ini (ditambah loyalitas petani terhadap kelompok) yang 
menyebabkan petani antusias mengikuti kegiatan, mengajukan gagasan atau 
pertanyaan ketika dilaksanakannya kegiatan dan komitmen petani 
melaksanakan setiap hasil keputusan kelompok juga tinggi, sedangkan 11 
petani responden (27,5 persen) sisanya menjawab hanya sekedar untuk 
memperoleh informasi pertanian tanpa tahu manfaat dari materi yang 
disampaikan pada saat kegiatan berlangsung. 
3. Tingkat partisipasi petani pada tahap pemantauan dan evaluasi   
ikegiatan 
Partisipasi pada tahap pemantauan dan evaluasi hasil diperlukan 
untuk mengetahui sejauh mana manfaat yang diterima oleh petani dari 
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kegiatan yang dilakukan oleh kelompok. Tingkat partisipasi petani pada 
tahap pemantauan dan evaluasi kegiatan dapat dilihat pada tabel 5.10. 
berikut ini: 
Tabel 5.10. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi 
iPetani pada Tahap Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan 
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Sumber : Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.10. dapat diketahui tingkat partisipasi petani pada tahap 
pemantauan dan evaluasi kegiatan di Kecamatan Karanganyar tergolong 
tinggi yaitu sebanyak 40 orang (100 persen). Partisipasi petani pada tahap 
pemantauan dan evaluasi kegiatan termasuk tinggi, hal ini dapat diketahui 
dari banyaknya petani responden atau sekitar 39 petani (97,5 persen) yang 
terlibat dalam setiap penilaian hasil kegiatan.  
Kegiatan pemantauan dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
kemajuan, pencapaian tujuan atau sasaran serta memberikan umpan balik 
upaya-upaya mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan 
kelompok. Pertanyaan diberikan secara tertulis kepada petani sebelum dan 
sesudah kegiatan. Evaluasi dilakukan oleh penyuluh pada saat pertemuan 
rutin kelompok tiap bulannya. Semua petani yang hadir dalam pertemuan 
diikutsertakan dalam evaluasi.  
Menurut 39 petani responden (97,5 persen), kegiatan kelompok yang 
dilakukan sangat mendukung usahatani, misalnya kegiatan SLPTT yang 
banyak memberikan pengetahuan kepada petani terkait masalah pengolahan 
tanah, pemilihan bibit yang baik, pemupukan yang benar, pengelolaan air, 
pengendalian OPT, dan penanganan panen serta pasca panen sehingga bisa 
diaplikasikan langsung oleh petani. 
 67 
4. Tingkat partisipasi petani pada tahap pemanfaatan kelompok 
Partisipasi pada tahap pemanfaatan kelompok adalah sejauh mana 
petani memanfaatkan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok. Tingkat 
partisipasi petani pada tahap pemanfaatan kelompok dapat dilihat pada tabel 
5.11. berikut ini: 
Tabel 5.11. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi 
iPetani pada Tahap Pemanfaatan Kelompok 







14 - 18 
10 - 13 







Jumlah  40 100 
Sumber : Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.11. dapat diketahui tingkat partisipasi petani pada tahap 
pemanfaatan kelompok di Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi yaitu 
39 orang (97,5 persen). Petani sering merasakan adanya manfaat dari hasil 
kegiatan kelompok tani dan mereka menggunakan hasil-hasil kegiatan 
tersebut, misalkan pembelian saprodi lewat kelompok tani karena mereka 
akan mendapat fee yang dimasukkan ke kas kelompok, dan menggunakan 
fasilitas kelompok (yang dibeli dengan uang kas atau dana hibah) untuk 
usahatani. Fasilitas yang dimiliki kelompok tani antara lain diesel, sprayer, 
traktor dan grobak. Apabila petani menggunakan fasilitas kelompok 
tersebut, mereka akan ditarik sejumlah uang untuk dimasukkan ke kas 
kelompok. Hasil pengumpulan uang kas tersebut nantinya juga akan 
digunakan untuk membiayai pertemuan rutin setiap bulannya dan untuk 
kegiatan lainnya seperti SLPTT. 
5. Tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani 
Hasil penelitian berkaitan dengan partisipasi dalam kelompok tani 
dapat dilihat dari partisipasi petani pada tahap pengambilan keputusan, 
tahap pelaksanaan kegiatan, tahap pemantauan dan evaluasi kegiatan serta 
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tahap pemanfaatan kelompok. Tingkat partisipasi petani dalam kelompok 
tani dapat dilihat pada tabel 5.12. berikut ini: 
Tabel 5.12.  Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi 
uPetani dalam Kelompok Tani 
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Jumlah  40 100 
Sumber : Analisis Data Primer  
Dari tabel 5.12. dapat diketahui secara keseluruhan tingkat partisipasi 
petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi 
yaitu 40 orang (100 persen). Artinya petani di Kecamatan Karanganyar 
tingkat keterlibatan di dalam kegiatan kelompok tani adalah aktif, hal ini 
dapat diketahui dari keempat tahap partisipasi petani di daerah penelitian 
yang tergolong tinggi. Partisipasi petani pada tahap pengambilan keputusan 
tergolong tinggi (65 persen), tahap pelaksanaan tergolong tinggi (85 
persen), tahap pemantauan dan evaluasi kegiatan tergolong tinggi (100 
persen), dan tahap pemanfaatan kelompok juga tergolong tinggi (97,5 
persen). 
D. Analisis Hubungan Antara Efektivitas Komunikasi Antarpribadi dengan 
Tingkat Partisipasi Petani dalam Kelompok Tani di Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar 
 
Dengan tercapainya ketepatan dalam berkomunikasi maka komunikasi 
antarpribadi petani akan menjadi efektif. Efektivitas komunikasi antarpribadi 
merupakan satu kesatuan yang ada pada diri seseorang ketika ia 
berkomunikasi dengan orang lain. Efektivitas komunikasi antarpribadi akan 
menghasilkan perubahan pendapat, sikap, dan tindakan, dan melalui 
komunikasi juga akan dijelaskan tentang segala hak dan kewajiban anggota, 
dan pada bagian apa saja mereka diharapkan partisipasinya. Dengan kata lain 
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partisipasi petani merupakan keterlibatan petani dalam kegiatan kelompok tani 
yang merupakan hasil dari efektivitas komunikasi antarpribadi. Berikut adalah 
distribusi petani berdasarkan efektivitas komunikasi antarpribadi dan tingkat 
partisipasinya: 
Tabel 5.13.Distribusi Responden Berdasarkan Efektivitas Komunikasi 
Antarpribadi dengan Tingkat Partisipasi Petani dalam Kelompok 
Tani di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar 





 Rendah (org)      Sedang (org)      Tinggi (org) 
Rendah (org) - - - 
Sedang (org) - - 1 
 
Kategori 
 Tinggi (org) - 1 38 
Sumber: Analisis Data Primer  
Berdasarkan tabel 5.13 dapat diketahui bahwa sebagian besar petani 
responden (38 petani) memiliki efektivitas komunikasi antarpribadi yang 
tergolong kategori tinggi dan tingkat partisipasinya juga tergolong kategori 
tinggi. Saat berkomunikasi dengan petani yang lain sebagian besar 
mempunyai ketepatan dalam berkomunikasi sehingga semakin efektif 
komunikasi yang berlangsung di antara mereka. Efektivitas komunikasi 
antarpribadi yang tinggi ini akan meningkatkan kesadaran petani untuk 
berpartisipasi dalam setiap tahapan kegiatan, hal ini dapat dilihat pada tabel 
5.14 di bawah ini bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas 
komunikasi antarpribadi dengan tingkat partisipasi petani, artinya efektivitas 
komunikasi antarpribadi dapat meningkatkan partisipasi petani di dalam 
kelompok tani. 
Hasil analisis hubungan antara efektivitas komunikasi antarpribadi 







1. Hubungan antara keterbukaan dengan tingkat partisipasi petani 
Berdasarkan tabel 5.13. dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen antara 
keterbukaan dengan tingkat partisipasi petani, karena t hitung (1,277) < t 
tabel (2,024) dengan nilai rs sebesar 0, 203. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa keterbukaan saja tidak dapat meningkatkan partisipasi petani di 
dalam kelompok tani. 
Keterbukaan petani dalam kelompok tani di Kecamatan 
Karanganyar tergolong tinggi, partisipasi petani dalam kelompok tani juga 
tinggi, namun keterbukaan bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Keterbukaan hanya salah 
satu faktor pembentuk efektivitas komunikasi, sehingga jika ingin 
menghasilkan partisipasi maka harus ada faktor-faktor pembentuk lainnya 
yang melekat pada diri petani.  
Adanya keterbukaan petani dalam menyampaikan pendapat ataupun 
kesediaan petani menyampaikan informasi kepada petani lain tidak dapat 
menghasilkan partisipasi petani. Keterbukaan petani dalam membahas 
setiap permasalahan juga tidak mampu menghasilkan partisipasi petani. 
Menurut Rakhmat Jalaluddin (1994), dari segi psikologi, makin baik 
hubungan antarpribadi, (1) makin terbuka ia mengungkapkan perasaannya, 
(2) makin cenderung ia memahami perasaan orang lain secara mendalam 
(empati), (3) makin cenderung ia mendengar penuh perhatian dan 
bertindak atas nasihat yang diberikan orang lain, maka makin efektif 
komunikasi yang berlangsung di antara mereka. Hubungan komunikasi 
antarpribadi ini merupakan proses yang bertahap, sehingga harus melalui 
tahap awal baru kemudian bisa mendapatkan komunikasi yang efektif. 
Begitu pula pada penelitian ini, untuk dapat menghasilkan efektivitas 
komunikasi antarpribadi, maka petani harus mampu melewati tahapan 
hubungan antarpribadi di atas. Ketika petani hanya melewati tahapan awal 
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saja maka tidak akan menghasilkan efektivitas komunikasi antarpribadi 
sehingga akan sulit memunculkan partisipasi. 
2. Hubungan antara empati dengan tingkat partisipasi petani  
Berdasarkan tabel 5.13. dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen antara empati 
dengan tingkat partisipasi petani, karena t hitung (1,463) < t tabel (2,024) 
dengan nilai rs sebesar 0, 231. Hasil tersebut menunjukkan bahwa empati 
saja belum tentu dapat meningkatkan partisipasi petani di dalam kelompok 
tani. 
Empati petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
tergolong sedang sampai tinggi, partisipasi petani dalam kelompok tani 
tergolong tinggi, namun empati juga bukan merupakan satu-satunya faktor 
yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Empati hanya salah 
satu faktor pembentuk efektivitas komunikasi seperti halnya dengan 
keterbukaan. Aspek pemahaman yang baik yang ada pada diri petani tidak 
dapat menghasilkan partisipasi petani. Meskipun petani sudah mengenal 
dengan baik petani lainnya dalam satu kelompok, dan petani juga tidak 
memberikan kritik terhadap mereka, namun itu saja tidak mampu untuk 
menghasilkan partisipasi petani. 
Jika keterbukaan dan empati sudah dimiliki seseorang maka harus 
mendengar penuh perhatian dan bertindak atas nasihat yang diberikan 
orang lain, sehingga dapat dihasilkan efektivitas komunikasi antarpribadi 
(Rakhmat Jalaludin, 1994). 
3. Hubungan antara sikap mendukung dengan tingkat partisipasi petani  
Berdasarkan tabel 5.13. dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen antara sikap 
mendukung dengan tingkat partisipasi petani, karena t hitung (0,463) < t 
tabel (2,024) dengan nilai rs sebesar 0, 075. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa sikap mendukung saja belum tentu dapat meningkatkan partisipasi 
petani di dalam kelompok tani. 
Sikap mendukung petani dalam kelompok tani di Kecamatan 
Karanganyar tergolong tinggi, partisipasi petani dalam kelompok tani juga 
tinggi, namun sikap mendukungpun bukan merupakan satu-satunya faktor 
yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Sikap mendukung 
hanya salah satu faktor pembentuk efektivitas komunikasi, sehingga jika 
ingin menghasilkan partisipasi maka harus ada faktor-faktor pembentuk 
lainnya yang melekat pada diri petani. Pemberian dukungan atau motivasi 
saja dari petani belum mampu menghasilkan partisipasi petani lainnya 
karena masih ada aspek-aspek lainnya yang perlu diperhatikan. 
4. Hubungan antara sikap positif dengan tingkat partisipasi petani 
Berdasarkan tabel 5.13. dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen antara sikap 
positif dengan tingkat partisipasi petani, karena t hitung (1,013) < t tabel 
(2,024) dengan nilai rs sebesar 0,166. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sikap positif saja belum tentu dapat meningkatkan partisipasi petani di 
dalam kelompok tani. 
Sikap positif petani dalam kelompok tani di Kecamatan 
Karanganyar tergolong tinggi, partisipasi petani dalam kelompok tani juga 
tinggi, namun sikap positif bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Sikap positif hanya salah 
satu faktor pembentuk efektivitas komunikasi, sehingga jika ingin 
menghasilkan partisipasi maka harus ada faktor-faktor pembentuk lainnya 
yang melekat pada diri petani.  
5. Hubungan antara kesetaraan dengan tingkat partisipasi petani 
Berdasarkan tabel 5.13. dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen antara kesetaraan 
dengan tingkat partisipasi petani, karena t hitung (2,706) < t tabel (2,024) 
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dengan nilai rs sebesar 0,402. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kesetaraan dapat meningkatkan partisipasi petani di dalam kelompok tani. 
Penyikapan petani terhadap konflik dan kemampuan petani 
memberikan penghargaan positif kepada petani lainnya dapat 
menumbuhkan partisipasi petani dalam kelompok tani karena petani disini 
sudah mampu untuk mengakui bahwa dirinya dan petani lainnya sama-
sama bernilai dan berharga, serta masing-masing pihak mempunyai 
sesuatu yang penting untuk diberikan untuk kemajuan kelompok.  
6. Hubungan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan tingkat 
partisipasi petani 
Berdasarkan tabel 5.13. dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen antara efektivitas 
komunikasi antarpribadi dengan tingkat partisipasi petani, karena t hitung 
(2,325) > t tabel (2,024) dengan nilai rs sebesar 0,353 Karena t hitung > t 
tabel maka hipotesis penelitian diterima. Artinya ada hubungan yang 
signifikan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan tingkat 
partisipasi petani dalam kelompok tani.  
Efektivitas komunikasi antarpribadi petani akan menghasilkan 
perubahan pendapat, sikap dan tindakan hingga akhirnya muncul 
partisipasi petani. Dengan kata lain komunikasi antarpribadi merupakan 
alat untuk menghasilkan partisipasi atau dapat dikatakan partisipasi 
merupakan bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi yang efektif. 
Untuk mencapai komunikasi antarpribadi yang efektif dapat diusahakan 
dengan mencapai ketepatan berkomunikasi. Efektivitas komunikasi 
antarpribadi petani di daerah penelitian yang meliputi keterbukaan, empati, 
sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan tidak dapat dipisah-
pisahkan satu sama lain untuk dapat menghasilkan partisipasi petani 




VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji hubungan 
antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan tingkat partisipasi petani 
dalam kelompok tani dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Efektivitas komunikasi antarpribadi petani dalam kelompok tani di 
Kecamatan Karanganyar adalah tinggi, dimana faktor keterbukaan 
tergolong kategori tinggi, faktor empati tergolong kategori sedang sampai 
tinggi, faktor sikap mendukung tergolong kategori tinggi, faktor sikap 
positif tergolong kategori tinggi, dan faktor kesetaraan juga tergolong 
kategori tinggi. 
2. Tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
adalah tinggi, dimana tingkat partisipasi petani pada tahap pengambilan 
keputusan tergolong kategori tinggi, tingkat partisipasi petani pada tahap 
pelaksanaan tergolong kategori tinggi, tingkat partisipasi petani pada tahap 
pemantauan dan evaluasi kegiatan tergolong kategori tinggi, dan tingkat 
partisipasi petani pada tahap pemanfaatan kelompok juga tergolong 
kategori tinggi. 
3. Analisis hubungan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan 
tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani di Kecamatan Karanganyar 
perinciannya adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara keterbukaan dengan 
tingkat partisipasi petani. 
b. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara empati dengan tingkat 
partisipasi petani. 
c. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara sikap mendukung 
dengan tingkat partisipasi petani. 
d. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara sikap positif dengan 
tingkat partisipasi petani. 
73 
 75 
e. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesetaraan dengan tingkat 
partisipasi petani. 
f. Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas komunikasi 
antarpribadi dengan tingkat partisipasi petani. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang disampaikan adalah: 
1. Perlunya kerjasama dari petani untuk memelihara kesetaraan yang sudah 
ada agar partisipasi dapat terus ditingkatkan dengan cara segera 
menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam kelompok. 
2. Perlu penelitian lebih lanjut terkait dengan efektivitas komunikasi 
antarpribadi dengan tingkat partisipasi petani, namun tidak hanya petani 
saja yang diteliti, perlu diteliti aspek lain yang bisa meningkatkan 
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